PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE

(SSCS) PADA SISWA KELAS V SDI SURYA BUANA KOTA MALANG

SKRIPSI

OLEH

FIRZANI OKTAVIA DWI RAHMA PUTRI

NIM. 19140077

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

2023



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE

(SSCS) PADA SISWA KELAS V SDI SURYA BUANA KOTA MALANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

NIM. 19140077

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

2023



HALAMAN PERSETUJUAN

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayanano.50 Malang

Website: https: mi.fitk.uin-malang.ac.i

SURAT PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :  Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP : 197505312003122003

Selaku Dosen Pembimbing, menerangkan bahwa:

Nama ¢ Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri
NIM ¢ 19140077
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Pada
Siswa Kelas V SDI Surya Buana Kota Malang

Telah melakukan konsultasi dan pembimbingan skripsi sesuai
ketentuan yang berlaku sebagai syarat mengikuti Ujian Skripsi.
Selanjutnya, sebagai dosen pembimbing memberikan persetujuan
kepada mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujian skripsi sesuai

mekanisme dan ketentuan yang berlaku.

Demikian surat keterangan ini, untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Mengetahui,
Dosen Pembimbing, Ketua Program Studi,
Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd Dr. Bintoro Widodo, M.Kes

NIP. 197505312003122003 NIP. 19760405200801101



LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE (SSCS) PADA SISWA
KELAS V SDI SURYA BUANA KOTA MALANG

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh
Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri (19140077)
Telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 16 J uni 2023 dan dinyatakan
LULUS/HBAKEUEUS
Serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana
Pendidikan (S.Pd)

Dewan Penguji Tanda Tangan

Penguji Utama

Agus Mukti Wibowo. M.Pd .
NIP. 197807072008011021 U

Ketua Sidang
L

Rizki Amelia, M.Pd
NIP. 19920515201802012145 3 f
o

Sekretaris Sidang

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 197505312003122003 : [

Pembimbing

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 197505312003122003

Mengesahkan,




Malang, 15 Mei 2023

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
Dosen Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal  : Skripsi Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri
Lamp. : 4 (empat) Eksemplar

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Di Malang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah melaksanakan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca serta memeriksa Skripsi mahasiswa tersebut
di bawah ini:

Nama : Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

NIM : 19140077

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiaiyah

Judul Skripisi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Pada Siswa
Kelas V SDI Surya Buana Kota Malang

Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa Skripsi tersebut sudah layak

diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Malang, 15 Mei 2023

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 197505312003122003




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

NIM : 19140077

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Pada Siswa
Kelas V SDI Surya Buana Kota Malang.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya
saya sendiri, bukan plagiasi dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan
orang lain. adapun pendapat atau temuan orang lain dalam skripsi ini dikutip
atau dirujuk sesuai kode etik penulisian karya ilmiah dan dicantumkan
dalam daftar rujukan.

Apabila di kemudian hari ternyata skripsi ini terdapat unsur-unsur
plagiasi, maka saya bersedia untuk diproses sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

Malang, 15 Mei 2023

Hormat saya,
i @ e 5
ﬁi o AP
2 &) MET —
2 TEMPEL

-
; 2AFAKX426821022

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

NIM. 19140077



LEMBAR MOTTO

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada kemudahan tanpa doa.

-Ridwan Kamil

Vi



LEMBAR PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Karya ini penulis persembahkan untuk orang tersayang.

Kepada orang tua dan saudara yang telah memberikan kasih sayang serta do’a
yang tidak pernah putus. Segala usaha dan kerja kerasnya dalam membesarkan
dan mendidik peneliti. Semoga dan terselesaiakannya skripsi ini dapat membayar
sedikit lelahnya perjuangan mereka.

Kepada Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan bimbingan dan arahan
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik
Serta kepada sahabat-sahabat atas dukungan dan motivasinya hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Kepada teman-teman program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang

membantu dan berjuang selama 4 tahun ini

vii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas izin,
rahmat, dan hidaiyah-Nya penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) Pada Siswa Kelas V SDI Surya Buana Kota Malang” dapat selesai dengan
baik. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi banyak
pihak. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW yang senantiasa kita harapkan syafa’atnya di hari akhir.

Skripsi ini adalah satu tugas yang harus ditempuh oleh mahasiswa sebagai
tugas akhir studi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak dapat
terwujud tanpa adanya keterlibatan dari berbagai pihak baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan cara memberikan bantuan, bimibingan, motivasi,
moral, dan material. Maka dari itu, peneliti ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A, selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. H. Nur Ali. M.Pd, selaku Dekan Fakultas Iimu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. Bintoro Widodo, M.Kes, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

viii



10.

11.

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang telah
membimbing dan mengarahkan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Seluruh dosen dan karyawan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Endang Suprihatin, S.S, S.Pd selaku kepala sekolah dan Wafrotul
Athiyah,S.Pd selaku guru SDI Surya Buana Malang yang telah memberikan
kesempatan penulis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.
Muhammad Yusuf M,Pd, Hartutik Nurul Khasanah, M.Pd dan Wafrotul
Athiyah S.Pd yang telah berkenan memvalidasi produk yang peneliti
kembangkan.

Siswa-siswi kelas V SDI Surya Buana Malang yang bersedia menjadi
subjek penelitian

Kedua orang tua Nur Susilo dan Istiyah, Eka Diah, Mohammad Zakki dan
Mamba’un Ni’am sebagai kakak peneliti yang senantiasa memberikan
dukungan, do’a, dan motivasi unituk penulis dalam menyelesaikan
pendidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Keluarga besar penulis atas do’a dan semangat yang diberikan sehingga
penulis dapat menyelesaikan pendidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Seluruh pihak yang berpartisipasi membantu penulis baik dalam hal moral,

spiritual, motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.



Penulis menyadari penulisan skripsi ini belum sempurna sehingga penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun sebagai bahan perbaikan. Semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan penulis sendiri.

Malang, 15 Mei 2023

Penulis

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

NIM. 19140077



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL...uiiiiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieitiiitetasisessstsecaseasaseass [
HALAMAN PERSETUJIUAN .....ooiiiiiiiiee e i
LEMBAR PENGESAHAN ..o i
NOTA DINAS PEMBIMBING ......ccoiiiiiiiieit e iv
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .....ccocoiiiiiiiien e, %
LEMBAR MOTTO ..ottt ettt vi
LEMBAR PERSEMBAHAN ..ottt vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR ISL oottt re e Xi
DAFTAR TABEL ...t Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
ABSTRAK L.ttt bbb XVii
N T 1 o Xviii
AU@YA, e et e et et e tenteerenre e e e e enae e Xix
PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN ....cccoiiiiiiiieeeeee e XX
Bab i PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah............ccooeiiiiiiniiiciceeee e 1
B.  RUMUSAN MaSalaN ..........cccoiiiiiiiieee e 5
C.  Tujuan Pengembangan ... 5
D. Manfaat PENgembangan...........ccuoiiiiieiiieiescsees e 6
E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ............ccooeveienenenenineneneninns 7
F.  SPesifikasi ProdUK ..........cccoiiiiiiiiiiieee e 8
G. Orisinalitas Pengembangan............cccoveviiieiieie i 9
H.  DefiniSi IStlan........cccooiiiiiice e 15

I.  Sistematika Pembahasan ... 16
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ... 18
A KAJIAN TROMT ottt e 18
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ......cccocoiiiiiiniiieee e 18

2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) ............ 19

3. Keterampilan Proses Sains (KPS).......cccoviiiiiiiiiinice e 21

4. Materi Panas dan Perpindahannya...........cccccoeviiiiiciie e 22

B. Perspektif Teori dalam ISIam ...........ccccoooviiiiiiii e 24

Xi



C.  Kerangka BerpiKil........ccoiveieiieiieie et 26

BAB |1 METODE PENELITIAN ..ottt 27
AL JENIS PENEITIAN.....ccuiiiici e e 27
B.  Model Pengembangan...........ccccveieiiieiieiie e 27
C. Prosedur Pengembangan ...........cccuoveiieieeriesiee e ese et 28

1. Research and Information Collecting..........cccccevviiieiiiiin i 28
2. PIANNING ..ot 29
3. Develop Preliminary From of Product...........ccccooeviiiviiiiiicne e, 29
4. Preliminary Field TEStING ........ccooiiiiiiiienersee e 30
5. Main ProduCt REVISION .......c.ccccueiuiiieiieniisieseesie e see e 30
6. Main Field TESHING .....ccveiiieieiese e 30
D, UJEPIrOQUK ..o 31
1. Uji Ahli (Validasi ARID ..o 31
2. UJIECODA i 31
B, JBNIS DALA....iiiieiieieie et 32
F. Instrumen Pengumpulan Data............cccocoeiieiiiieiie e 32
1. Lembar Validasi LKPD .......ccccociiiiiiiiiiie e 32
2. Lembar RESPON SISWA......ccoiiiiiriiiiiieieiee e 33
G. Teknik Pengumpulan Data..........ccoouriiirieiiiieneeseseee s 33
L. WAWANCAIA. ... .eiiiiiieiiie ettt 33
2. KUISIONET ...ttt b sr e 33
H.  ANALISIS DAL ......oieieieie e e 34
1. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create and Share...........c.ccccoeoveveviveieccicieennne 34
2. Analisis Respon Siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik ............. 34
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN .......ccccovvvvirnnnnn. 36
A, Proses Pengembangan..........ocooeiiiiiiiiiie i 36
1. Research and Information Collecting.........c.ccocvvvrirniinenc i 36
2. PlaNNING ..o s 37
3. Develop Preliminary From of Product...........ccccooeviiviiiciiccecc e, 37
4.  Preliminary Field TeStING ......cccooeeieiieiece e 40
5. Main Product REVISION .........ccceeiuiiiiiieiisie e 40
6. Main Field TeStING ......ccoiveiieiieece et 40
B. Hasil Pengembangan Produk ............cccoeiiiiiiiiiiiiiee e 41
C. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk..............ccocovviviiininenencncnee 46
1. Hasil Validasi Produk ............ccocvieiieeiiiie e 46
2. HaSil RESPON SISWA......ccviiiiiiiiiiiiiisiie e 48
D.  ReVISI PrOUUK.......coviiiiiiie e e 50

xii



BAB V PEMBAHASAN ...t 53

A. Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan ............ccccccoceveninennnne. 53
B. Pembahasan Hasil Validasi Produk .............cccccooeiiiiiniiniencie e 59
C. Pembahasan Hasil Respon Siswa terhadap Produk ............cccccevviierinnne. 62
BAB VI PENUTUP ..ottt 64
AL SIMPUIAN .. s 64
B.  SAraN .o 65
DAFTAR PUSTAKA .. o ettt 66
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 70

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Orisinalitas PENEHTIAN .........cccceiiiiiiiiii e 12
Tabel 3.1 Kategori Penilaian Validasi LKPD...........ccccccoiviveiievineie e 34
Tabel 3.2 Skala Angket RESPON SISWa ......c.ccveiieiiiiiiieecece e 35
Tabel 3.3 Kategori Presentase Angket ResSpon SISWa ........ccccccevverieieeiecieseene. 35
Tabel 4.1 Hasil Validasi LKPD .........cccooiiiiiieeee e 47
Tabel 4.2 Hasil Analisis Lembar RESPON SISWa..........ccooviiriiieiiieienencseseias 49
Tabel 4.4 ReVISI ProduK...........ccooiiiiiiiiee e 51
Tabel 5.1 KI, KD, dan INAIKALOF ..........c.ccoiiiiiiiieienesesesceeeeee e 56

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian ... 26
Gambar 3.1 Modifikasi Model Pengembangan Borg & Gall ..........c.ccccoveienee 28
Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva ...........ccccecviieiieiiiie e 42
Gambar 4.2 Halaman CoVver LKPD .........cccciiiiiiiiiicieies e 43
Gambar 4.3 Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar...........c.cccocvevevverciiieieennnns 44
Gambar 4.4 Indikator, Tujuan Pembelajaran Dan Petunjuk Belajar..................... 44
Gambar 4.2 Hasil Lembar ReSPON SISWa .........cceiiriiiiiiiiiinieceese e 50

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat 1Zin PENEltian ...........coovviiiiiiiciee e 70
Lampiran 2: Surat Keterangan Melakukan Penelitian .............cccooeevvieiicninenne. 71
Lampiran 3: BuKti KONSUIASI .........ccciiiieiieecic e 72
Lampiran 4: RPP OleN GUIU.......cvoiiiiiie e 81
Lampiran 5: RPP Oleh Peneliti..........cccoieiieiiiiieir e 89
Lampiran 6: Lembar RESPON SISWA.........cccuriiiiiieiiienierieiesieee s 99
Lampiran 7: Instrumen Lembar Validasi ..........ccccooeveiininiiinieeec e 101
Lampiran 8: TransKrip WaWanCara............ccooveieieneneninineseeeeee e 105
Lampiran 9: DOKUMENTAST.........cceruiiiiiiiiieieeee e 106
Lampiran 10: Daftar Riwayat Hidup Penulis............cccccceoiiiiiieiie i, 108

XVi



ABSTRAK

Putri, Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri. 2023. Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) Pada Siswa Kelas V SDI Surya
Buana Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

Memiliki bahan ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran
merupakan hal penting yang harus dipenuhi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil pra-lapangan yang telah dilakukan di kelas V SDI Surya
Buana Malang diperoleh hasil bahwa pada materi panas dan perpindahannya
guru belum memiliki lembar kerja peserta didik yang digunakan sebagai bahan
ajar percobaan IPA. Selain itu pada saat proses pembelajaran guru belum
menerapkan model pembelajaran yang sesuai materi pembelajaran pada siswa
sehingga siswa masih pasif. Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang
cenderung melakukan praktikum untuk meningkatkan pemahaman melalui
pengalaman namun guru belum mengembangkan lembar kerja peserta didik
berbasis model pembelajaran.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (research and development). Model penelitian dan
pengembangan yang digunakan mengacu pada model penelitian Borg and
Gall modifikasi dengan 6 tahapan. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah
siswa kelas V yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan angket. Angket terdiri dari lembar validasi dan lembar
respon siswa.

Hasil penelitian dan pengembangan ini yaitu berupa produk yang
dikembangkan melalui tahapan model pengembangan Borg and Gall adalah
LKPD berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
, produk yang dikembangkan telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar
yang baik untuk digunakan dan memenuhi kriteria layak dengan hasil uji ahli
mencapai tingkat kelayakan 3,71. LKPD berbasis Model Pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) mencapai tingkat kemenarikan
sebesar 78% . LKPD Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) menarik karena desain dengan pemilihan warna dan gambar yang
menarik dan sesuai dengan materi panas dan perpindahannya.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Model Pembelajaran SSCS,
Perpindahan Panas
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ABSTARCT

Putri, Firzani Oktavia Dwi Rahma. 2023. Development of Student Worksheets
Based on the Search, Solve, Create and Share (SSCS) Learning Model
for 5th Grade Students at SDI Surya Buana Malang. Thesis. Department
of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis
Advisor: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

Having teaching materials that are in accordance with learning materials is a
significant thing that must be fulfilled in the learning process. Based on the pre-
field results which were conducted in 5th grade SDI Surya Buana Malang, it was
found that in terms of heat and transfer materials, the teacher did not have student
worksheets yet to use as teaching materials for science experiments. Beside, during
the learning process, the teacher had not implemented an appropriate learning
model for students’ learning material so that the students were still passive. Science
learning materials were learning subjects that tend to do practicum to increase
understanding through experience, however, the teachers have not developed
student worksheets based on learning models.

The form of research which used was research and development (research
and development). The research and development model that was conducted
referred to a modified Borg and Gall research model with 6 stages. The subjects of
this study were fifth grade students with a total of 23 students. The data collection
technique was done by interviews and questionnaires. The questionnaires consisted
of validation sheets and student response sheets.

The results of this research and development were in the form of a
developed product through the stages of the Borg and Gall development model,
namely LKPD (Student Worksheets) based on the Search, Solve, Create and Share
(SSCS), the product being developed had fulfilled the components as good teaching
materials to use and had met the appropriate criteria with expert test results reaching
a feasibility level of 3.71. LKPD (Students Worksheets) based on Search, Solve,
Create and Share (SSCS) Learning Model achieved an attractiveness level of 78%.
LKPD (Students Worksheets) based on Search, Solve, Create and Share (SSCS)
Learning Model was interesting because it was designed with attractive colors and
images and in accordance with the heat and transfer material.

Keywords: Student Worksheets, SSCS Learning Model, Heat Transfer
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab — Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
I: a 3:dz L:zh oin
o:b gr t:‘ 9 i W
Ot 3.z 't:gh »:h
Sts oS o f |
d J o - Sy 3-q S-Y
z h oo -sh 41k
7 1 kh ool Jo
>:d L:th pim

B. Vokal Panjang C. Vokal Difthong
Vokal (a) panjang = a s =aw
Vokal (i) panjang = 1 sl =ay
Vokal (u) panjang = s=0
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan proses sains perlu dilatihkan pada siswa agar siswa
memilki pengalaman yang nyata. Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang harus dilakukan berulang-ulang dan dimulai dari
keterampilan yang paling dasar. Percobaan merupakan salah satu cara untuk
melatihkan keterampilan proses sains pada siswa. (Putri, 2016).
Keterampilan proses sains dapat dilatihkan kepada siswa dengan
mendapatkan pengalaman secara langsung yang dibimbing oleh guru
selama proses pembelajaran (Yunita, 2021). Kurikulum 2013,
pembelajaran IPA penting menerapkan dan mengembangkan keterampilan
proses sains agar siswa tidak sekadar belajar sesuatu yang sudah ada namun
juga belajar mendapatkan pengetahuan baru (Handayani et al., 2021).
Penerapkan keterampilan proses sains diharapkan siswa dapat
menyelesaikan permasalahan dan mengaitkan pembelajaran dengan hal
yang berlangsung di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan survei kemendikbud, sebagian besar siswa kurang
mampu memahami pembelajaran IPA sehingga siswa memerlukan
bimbingan guru agar dapat mengikuti pembelajaran melalui pengamatan,
bereksperimen, melakukan percobaan yang memunculkan kreativitas siswa
(Putri, 2016). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada guru

kelas V SDI Surya Buana Kota Malang, pada pembelajaran IPA guru belum



menerapkan keterampilan proses sains karena terkendala dengan tidak
adanya praktikum yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Guru
menyampaikan materi dengan metode ceramah berbantuan video
pembelajaran selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal di buku ataupun
soal yang disusun oleh guru. Guru hanya menggunakan dua buku saat
proses pembelajaran yaitu buku LKS dan buku Tematik. Penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran guru menuliskan model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan bahan ajar
namun pada praktiknya terkadang guru tidak mengaplikasikan karena
keterbatasan waktu sehingga guru mengutamakan materi dapat
tersampaikan pada siswa. Hal ini terjadi pada mata pelajaran tematik yang
diampu oleh wali kelas, termasuk di dalamnya pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang menjadikan siswa
memperoleh pengalaman secara langsung sehingga dapat menambah
kemampuan siswa untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep
yang telah dipelajari (Masruhah et al., 2022). Hakikat pembelajaran IPA
adalah pembelajaran yang dibangun berdasarkan proses ilmiah dan sikap
ilmiah yang diperoleh dengan sebuah percobaan (Yunita, 2021).
Pembelajaran IPA yang disertai percobaan memerlukan lembar kerja
peserta didik yang diintegrasikan dengan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan materi. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk
pembelajan IPA yaitu model pembelajaran search, solve, create and share

(SSCS) (Deli, 2015).



Model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) adalah
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem solving yang
didesain untuk mengembangkan keterampilan proses, keterampilan berpikir
kritis dan pemahaman konsep terhadap ilmu (Mustofa et al., 2015). Model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terdiri dari empat
tahapan yaitu tahap search siswa mengidentifikasi masalah, tahap solve
siswa menyelesaikan permasalahan, tahap create siswa menyimpulkan
penyelesaian permasalahan dan tahap share siswa mengkomunikasikan
penyelesaian masalah (Pichi et al., 2020). Kelebihan model pembelajaran
SSCS yaitu dapat memberikan kesempatan siswa untuk mempelajari konsep
sains, pada tahapan SSCS siswa belajar untuk menyelidiki siatuasi,
memikirkan beberapa pertanyaan dan memecahkan masalah yang
dibuktikan dengan sebuah percobaan (Nolinda, 2019) .

Bahan ajar yang baik dan layak diterapkan dalam proses
pembelajaran adalah bahan ajar yang diintegrasikan dengan metode atau
model pembelajaran (Rahmatillah et al., 2017). Hal ini disebabkan agar
tahapan dalam proses pembelajaran lebih terarah berdasarkan setiap fasenya
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat dicapai dengan
baik (Mustofa et al., 2015). Untuk memudahkan siswa dalam menerapkan
keterampilan proses dalam sains, pengembangan LKPD berbasis model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) merupakan salah
satu upayanya. Model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)
dapat memberikan kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman

langsung dalam proses mengidentifikasi masalah, pemecahan masalah,



menarik kesimpulan dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi (Pichi
et al., 2020). Langkah-langkah dalam model pembelajaran SSCS selaras
dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam keterampilan proses
sains (KPS) dasar yaitu mengamati, mengukur, mengklasifikasikan,
menginferensi, mengkomunikasikan (Astuti, 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih et
al., (2020) dengan judul penelitian Pengembangan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS)
pada Materi Asam dan Basa diperoleh hasil bahwa LKPD yang
dikembangkan memiliki validitas sebesar 94,82% dengan kriteria sangat
valid, hasil respon siswa sebesar 90,45% dan respon guru sebesar 93,42%
dengan kriteria sangat baik sehingga LKPD yang telah dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran Penelitian yang dilakukan oleh Pichi et al.,
(2020) dengan judul Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada Pokok
Bahasan Kesetimbangan lon dan pH Larutan Garam diperoleh hasil bahwa
LKPD yang dikembangkan memenubhi kriteria valid dengan presentase skor
93,01%, respon siswa sebesar 91,43% dan respon guru sebesar 92,5%

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Sehingga yang menjadi keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada
subjek penelitian dan materi yang digunakan. Penelitian ini menggunakan

subjek penelitian siswa SD/MI dengan materi panas dan perpindahannya.



Berdasarkan paparan di atas maka diperlukan adanya
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada Siswa Kelas V SDI Surya
Buana Kota Malang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan, maka peneliti

menentukan rumusan masalah penelitian dan pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
search, solve, create and share (SSCS) yang dikembangkan untuk
siswa kelas V?

2. Bagaimana validitas LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) yang dikembangkan untuk siswa kelas VV?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) yang
dikembangkan untuk siswa kelas VV?

. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD berbasis model
pembelajaran pembelajaran search, solve,create and share (SSCS) yang

dikembangkan untuk siswa kelas V.



2. Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis model pembelajaran
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) vyang
dikembangkan untuk siswa kelas V.

3. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD
berbasis model pembelajaran pembelajaran search, solve, create and

share (SSCS) yang peneliti kembangkan pada siswa kelas V.

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan hasil
yang diperoleh peneliti diharapkan dapat menjadi referensi dan juga
sebagai acuan langkah-langkah yang sistematis dan praktis untuk
peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan produk yang sama.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Lembar Kerja Peserta Didik ini diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
lebih bermakna.
b. Bagi siswa
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran search,
solve, create and share (SSCS) diharapkan dapat mengembangkan
pemahaman siswa terhadap konsep sains melalui sintaks model

pembelejaran search, solve, create and share (SSCS).



c. Bagi mahasiswa dan peneliti lain
Menambah pemahaman dan pengetahuan terhadap kajian dan
pengembangan media pembelajaran sehingga bermanfaat dalam

kegiatan belajar mengajar.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asusmsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran
search, solve, create and share (SSCS) pada pokok bahasan panas dan
perpindahannya diasumsikan dapat membantu siswa dalam belajar.

Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) diharapkan siswa

lebih bersemangat untuk belajar.

Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)

Materi yang digunakan di Lembar Kerja Peserta Didik adalah materi
panas dan perpindahannya.

Peneliti melakukan pengembangan LKPD untuk siswa kelas V SDI

Surya Buana Malang



F. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah lembar kerja peserta didik

dengan spesifikiasi produk sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)
pada pokok bahasan panas dan perpindahannya kelas V SD/MI yang
bertujuan untuk melatihkan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang dibuktikan dengan praktikum dan penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) pada 4 langkah yaitu search, solve, create dan
share.

2. Lembar Kerja Peserta Didik ini memposisikan kelas V SDI Surya Buana
Malang selaku subjek belajar sehingga peserta didik berperan aktif
dalam proses pembelajaran.

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang peneliti kembangkan berupa media
cetak dengan dimensi ukuran kelas A4 yang didesain dengan alat bantu
desain dan publikasi online yaitu Canva.

4. Bagian-bagian LKPD antara lain:

a. Sampul

b. Pendahuluan yang terdiri dari (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
Indikator  Pembelajaran, Tujuan  Pembelajaran,  Petunjuk
penggunaan LKPD)

c. Fase model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)

yang diintegrasikan dengan indicator keterampilan proses sains.



d. Perspektif teori dalam islam
e. Daftar pustaka

f. Profil Pengembang

G. Orisinalitas Pengembangan

Pada bagian orisinailitas peneilitilan diguinakan unituk menigetahui
persaimaan dian peirbeidaan fokius penelitian dairi penielitian terdahulu
agar pembahasan tidak dilakukan berulang-ulang. Peineliitian terdaihulu

yaing relievan dengain peneliitian iini adialah sebaigai berikut:
Artikel oleh Yulis Nolinda dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik IPA berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS)
pada Organ Pernapasan Manusia dan Hewan Kelas V SD/MI”. Yulis
Novinda menemukan bahwa LKPD dapat diterapkan pada materi tingkat
SD/MI tentang sistem pernapasan manusia dan hewan. Pengembangan
LKPD berbasis SSCS (Search, Solve, Create and Share) hanya dilakukan
Yulis Nolinda untuk mengetahui respon siswa dan pendidik terhadap
produk yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengembangan LKPD dengan melalui beberapa langkah, yaitu
sebagai berikut: Analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi produk, tinjauan desain, pengujian produk, dan pembuatan
versi produk. Perbedaan penelitian Yulis Nolinda dengan peneliti terletak
pada perbedaan materi dan tujuan peneliti. Dalam penelitian Yulis Nolinda,
memeriksa tanggapan siswa dan pendidik serta melatih peneliti dalam

keterampilan proses sains. Persamaan penelitian antara Yulis Nolinda dan



peneliti adalah sama-sama mengembangkan lembar kerja berdasarkan
model Search, Solve, Create and Share (SSCS). (Nolinda, 2019)

Artikel yang ditulis oleh Amanda Ivana Sanchia dan Ulfi Faizah
dengan judul penelitian yaitu “Pengembangan LKPD Berbasis Search,
Solve, Create and Share (SSCS) untuk Melatih Keterampilan Proses Sains
pada Materi Arthropoda Kelas X SMA”. Amanda Ivana Sanchia dan Ulfi
Faizah mencatat bahwa LKPD berbasis SSCS (Search, Solve, Create and
Share) dinyatakan valid atau layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis LKPD dikembangkan
melalui definisi, desain, pengembangan dan diseminasi. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Amanda Ivana Sanchia dan Ulfi Faizah
dengan peneliti adalah penelitian Amanda dan Ulfi diterapkan di tingkat
SMA sedangkan peneliti di tingkat SD/MI. Kesamaan antara kedua
penelitian tersebut antara lain pengembangan LKPD berbasis model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk melatihkan
keterampilan dalam proses sains.(Sanchia & Faizah, 2019)

Artikel yang ditulis oleh Dewi Wahyuningsih, dkk dengan judul
penelitian yaitu. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS)”. Dewi Wahyuningsih
menemukan bahwa LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid melalui
tahapan penelitian vyaitu fase investigasi awal, fase desain, fase
realisasi/konstruksi, fase validasi, uji coba serta revisi hingga diperoleh
produk yang layak atau valid. Perbedaan penelitian Dewi Wahyuningsih

dan peneliti adalah Dewi Wahyuningsih mengembangkan LKPD untuk
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tingkat SMA, sedangkan peneliti untuk tingkat SD/MI. Dewi Wahyuningsih
hanya mengembangkan LKPD, sedangkan peneliti mengembangkan LKPD
untuk melatihkan keterampilan proses sains. Persamaan penelitian Dewi
Wahyuningsih dan peneliti adalah keduanya mengembangkan LKPD
berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) (Wahyuningsih et al.,
2020).

Artikel yang ditulis oleh Selfia Okta Pichi, dkk dengan judul
penelitian yaitu “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Search, Solve, Create and Share Pada Pokok Bahasan
Kesetimbangan lon Dan pH Larutan Garam”. Selfia Okta Pichi
menemukan bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan valid melalui
tahapan pendefinisiam, perancangan, pengembangan dan penyebaran.
Perbedaan penelitian Selfia Okta Pichi dan peneliti adalah penelitian Selfia
mengembangkan LKPD untuk tingkat SMA, sedangkan peneliti pada
tingkat SD/MI. Penelitian Selfia hanya mengembangkan LKPD, sedangkan
peneliti mengembangkan LKPD untuk melatihkan keterampilan proses
sains. Persamaan penelitian Selfia Okta Pichi dan peneliti adalah keduanya
mengembangkan LKPD berbasis search, solve, create and share (SSCS)
(Pichi et al., 2020).

Artikel yang ditulis oleh Zainul Mustofa, dkk dengan judul
penelitian yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, and
Share) dengan Strategi Mind Mapping terhadap Penguasaan Konsep
Fisika Pokok Bahasan Teori Kinetik Gas Siswa”. Zainul Mustofa

menemukan bahwa model pembelajaran SSCS dapat meningkatkan
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penguasaan konseps fisika melalui penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen ini melibatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
control menerapkan metode ceramah sedangkan kelas eksperimen
menerapkan model pembelajaran SSCS. Pengukuran pada penelitian Zainul
Mustofa melalui pretest dan posttest. Perbedaan penelitian Zainul Mustofa
dan peneliti adalah pada penelitian Zainul Mustofa hanya menerapkan
model pembelajaran SSCS, sedangkan peneliti mengembangkan LKPD
berbasis model pembelajaran SSCS. Penelitian Zainul Mustofa dilakukan
pada tingkat SMA, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada tingkat

SD/MI. Persamaan penelitian Selfia Okta Pichi dan peneliti adalah

keduanya melakukan pengembangan produk berupa LKPD berbasis

Search, Solve, Create And Share (SSCS) (Mustofa et al., 2015).

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Judul
Penelitian, Bentuk Orisinalitas
(skripsi, tesis, jurnal, Persamaan Perbedaan Penéli tian
dll) Penerbit dan ‘
Tahun Penelitian
Yulis Nolinda, Persamaan Perbedaan Yulis Novinda
“Pengembangan penelitian Yulis penelitian Yulis menemukan bahwa
Lembar Kerja Peserta Novinda dan Novinda dan Lembar Kerja
Didik IPA berbasis peneliti adalah peneliti adalah 1) Peserta Didik dapat
Search, Solve, Create keduanya Pada penelitian diterapkan pada
and Share (SSCS) pada mengembangkan Yulis Novida materi
Organ Pernapasan Lembar Kerja mengembangkan pembelajaran IPA
Manusia dan Hewan Peserta Didik LKPD untuk yaitu organ
Kelas V  SD/MI”, IPA berbasis pokok bahasan pernapasan
Artikel. 2018. Search, Solve, organ manusia dan hewan
Create and Share pernapasan pada tingkat
(SSCS) pada manusia dan SD/ML.
tingkat SD/MI hewan Pengembangan
sedangkan LKPD berbasis
peneliti  untuk search, solve,
pokok bahasan create and share
panas dan (SSCS) dilakukan
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perpindahannya
2) Pada
penelitian Yulis
Novida  hanya
mengembangkan
LKPD,
sedangkan
peneliti
mengembangkan
LKPD untuk
melatihkan
keterampilan
proses sains.

hanya untuk ingin
mengetahui respon
peserta didik dan
pendidik terhadap
produk yang telah

peneliti
kembangkan,
dalam  hal ini
peneliti melalui
beberapa tahapan
yaitu sebagai
berikut analisis
potensi dan
masalah,
pengumpulan data,
desain produk,
validasi produk,
revisi desain, uji

coba produk dan
revisi produk

Amanda lvana Sanchia Persamaan Perbedaan Amanda Ivana
dan  Ulfi  Faizah, penelitian penelitian Sanchia dan Ulfi
“Pengembangan Amanda Ivana Amanda Ivana Faizah menemukan
LKPD Berbasis Sanchia dan Ulfi Sanchia dan Ulfi bahwa LKPD
Search, Solve, Create Faizah dan Faizah dan berbasis search,
and Share (SSCS) peneliti adalah peneliti adalah solve, create and
untuk Melatih  keduanya pada penelitian share (SSCS)
Keterampilan  Proses mengembangkan Amanda dan Ulfi dinyatakan  valid
Sains pada Materi Lembar Kerja mengembangkan atau layak untuk
Arthropoda Kelas X Peserta  Didik LKPD untuk digunakan dalam
SMA”, 2019. IPA berbasis tingkat SMA proses
Search, Solve, sedangkan pembelajaran.
Create and Share peneliti pada LKPD berbasis
(SSCS)  untuk tingkat SD/MI. search, solve, create
melatihkan and share (SSCS)
keterampilan ini  dikembangkan
proses sains. melalui tahapan
pendefinisian,
perancangan,
pengembangan dan
penyebaran
Dewi  Wahyuningsih, Persamaan Perbedaan Dewi
dkk. “Pengembangan penelitian Dewi penelitian Dewi Wahyuningsih
Lembar Kegiatan Wahyuningsih Wahyuningsih menemukan bahwa

Peserta Didik (LKPD) dan peneliti dan peneliti LKPD yang
Berbasis Search, Solve, adalah keduanya adalah 1) Dewi dikembangkan
Create  and  Share mengembangkan Wahyuningsih dinyatakan  valid
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(SSCS) pada Materi
Asam dan Basa”.
Artikel. 2020.

LKPD berbasis
Search, Solve,
Create and Share
(SSCS)

mengembangkan
LKPD untuk
tingkat SMA,
sedangkan

peneliti  untuk
tingkat SD/MI.
2) Dewi

Wahyuningsih
hanya
mengembangkan
LKPD,
sedangkan
peneliti
mengembangkan
LKPD untuk
melatihkan
keterampilan
proses sains.

melalui tahapan
penelitian yaitu fase
investigasi  awal,
fase desain, fase
realisasi/konstruksi,
fase validasi, uji
coba serta revisi
hingga  diperoleh
produk yang valid.

Selfia Okta Pichi, dkk. Persamaan Perbedaan Selfia Okta Pichi
“Pengembangan penelitian Selfia penelitian Selfia menemukan bahwa
Lembar Kegiatan Okta Pichi dan Okta Pichi dan produk yang
Peserta Didik (LKPD) peneliti adalah peneliti adalah 1) dikembangkan
Berbasis Search, Solve, keduanya Penelitian Selfia dinyatakan  valid
Create And Share Pada mengembangkan mengembangkan melalui tahapan
Pokok Bahasan LKPD berbasis LKPD untuk pendefinisiam,
Kesetimbangan lon Search, Solve, tingkat SMA, perancangan,
Dan pH  Larutan Create And sedangkan pengembangan dan
Garam”. Artikel. 2020. Share (SSCS) peneliti pada penyebaran. LKPD
tingkat SD/MI. yang
2) Penelitian dikembangkan
Selfia hanya Selfi Okta Pichi
mengembangkan memfokuskan pada
LKPD, kemampuan
sedangkan problem solving.
peneliti
mengembangkan
LKPD untuk
melatihkan
keterampilan
proses sains.
Zainul Mustofa, dkk. Persamaan Perbedaan Zainul Mustofa
“Pengaruh Model penelitian Zainul penelitian Zainul menemukan bahwa
Pembelajaran ~ SSCS Mustofa dan Mustofa dan model
(Search, Solve, and peneliti adalah peneliti adalah 1) pembelajaran
Share) dengan Strategi keduanya pada penelitian SSCS dapat
Mind Mapping menggunakan Zainul Mustofa meningkatkan
terhadap Penguasaan model hanya penguasaan konsep
Konsep Fisika Pokok pembelajaran menerapkan fisika melalui
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Bahasan Teori Kinetik Search, Solve, model penelitian

Gas Siswa”. Artikel, and Share pembelajaran eksperimen.

2015. (SSCS) SSCS, Penelitian
sedangkan eksperimen ini
peneliti melibatkan  kelas
mengembangkan control dan kelas
LKPD berbasis eksperimen. Kelas
model control
pembelajaran menggunakan
SSCS. 2) metode  ceramah
penelitian Zainul sedangkan  kelas
Mustofa eksperimen
dilakukan pada menggunakan
tingkat SMA, model
sedangkan pembelajaran
peneliti pada SSCS.
tingkat SD/MI.

H. Definisi Istilah

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan perangkat pembelajaran
berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk atau tahapan-tahapan
dalam proses pembelajaran yang diintegrasikan dengan model
pembelajaran. LKPD sebagai sarana yang digunakan untuk
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)

Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
merupakan model pembelajaran yang menerapkan problem solving
approach yang didesain sedemikian rupa yang Dbertujuan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melaui sintaks dalam
model pembelajaran SSCS. Sintaks di dalam model pembelajaran SSCS

meliputi Search, Solve, Create and Share.
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I. Sistematika Pembahasan

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini terdapat

lima bab dengan masing-masing sistematika bab dan sub-bab sebagai

ber.ikut

1. BABI : PENDAHULUAN
Bab 1 yaitu pendahuluan membahas mengenai beberapa sub-bab
diantaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan dan
keterbatasan pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas penelitian,
definisi istilah dan sistematika pembahasan.

2. BABIlI :KAJAN TEORI
Bab 2 yaitu kajian teori membahas mengenai teori-teori yang
berhubungan dengan variabel di dalam judul penelitian. Selain
pembahasan mengenai teori, pada bab 2 juga membahas mengenai
persperktif teori menurut pandangan islam dan kerangka berpikir
penelitian agar memudahkan pemahaman mengenai arah dari penelitian
dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti.

3. BABIIl :METODE PENELITIAN
Bab 3 yaitu metode penelitian yang membahas mengenai model
pengembangan, prosedur pengembangan yang meliputi potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan uji coba
yang meliputi: uji coba ahli dan uji coba produk, instrument

pengumpulan data dan analisis data.
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4. BABIV :HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
Bab 4 yaitu hasil pengembangan dan pembahasan membahas mengenai
data-data yang diperoleh selama proses penelitian yaitu sebagai berikut:
proses pengembangan produk, prosedur pengembangan, tahapan-
tahapan yang sesuai dengan model pengembangan yang telah peneliti
lakukan.

5. BABV :PENUTUP
Bab 5 yaitu penutup membahas mengenai kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang ada di bab 5 mengenai kesimpulan terhadap seluruh
aspek kegiatan pengembangan yang telah peneliti lakukan dan
bagaimana pengembangan tersebut. Saran berisi mengenai masukan
untuk peneliti dan upeneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
dan pengembangan yang serupa.

Setelah bab 5 dilanjutkan dengan daftar pustaka yang memuat daftar
rujukan literatur-literatur yang digunakan oleh peneliti yang mendukung
proses penyelesaian penelitian dan pengembangan yang disusun
berdasarkan abjad. Daftar pustaka memiliki fungsi untuk memudahkan
pembaca hasil penelitian untuk mengetahui darimana sumber literatur yang
digunakan oleh peneliti. Setelah daftar isi dilanjutkan lampiran. Lampiran-
lampiran berisi mengenai data-data yang diperoleh oleh peneliti selama
melakukan proses penelitian dan pengembangan. Lampiran berfungsi
untuk mendukung hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

4.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sumber belajar
yaing telah dikembangkan dan diguinakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, dengan menggunakan LKPD maka peran guru adalah
sebagai fasilitator yang bertugas membimbing peserta didik agar dapat
melakukan proses belajar mandiri dan memahami tugas-tugas yang tertulis
di LKPD. LKPD dikembangkan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi,
sebelum mengembangkan LKPD hal penting yang harus dilakukan adalah
menganalisis kebutuhan, apakah LKPD tersebut dibutuhkan siswa atau
tidak (Fauziah, 2022).

Mempersiapkan proses pembelajaran tentunya guru tidak dapat
terlepas dari beragam bahan ajar salah satunya LKPD. Komponen LKDP
terdiri dari judul, alokasi waktu, tujuan pembelajran, ringkasan materi, dan
prosedur kegiatan belajar yang harus dilaksanakan oleh siswa. Pada
umumnya guru masih menerapkan LKPD yang terdapat di dalam buku ajar
yang digunakan oleh peserta didik (Masruhah et al., 2022). Maksud lain
LKPD ini disusun oleh orang lain dan diterapkan oleh guru sehingga guru
kurang menguasai dalam menyusun LKPD yang sesuai dengan kualifikais

yang dibutuhkan peserta didik.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi petunjuk untuk peserta
didik agar dapat melakukan aktivitas yang mencerminkan keterampilan
proses sains sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang dikuasainya (Rahmatillah et al., 2017) LKPD terdapat
beberapa kegiatan yang harus diselesaikan oleh peserta didik berdasarkan
pedoman penggunaan LKPD. Dengan menggunakan LKPD di dalam
proses pembelajaran akan memotivasi siswa untuk lebih mengeksplor
pengetahuan dan meningkatkan rasa ingin tahu, meningkatkan kemampuan
berpikir  Kkritis, mengobservasi, menarik  kesimpulan dan
mengkomunikasikan (Ekawati et al., 2021).

Kegiatan-kegiatan yang terkandung di dalam LKPD adalah kegiatan
berbasis ilmiah atau berdasarkan keterampilan proses sains. Kegiatan yang
dilakukan adalah bagian dari tahapan dan infikator yang terkandung dalam
keterampilan proses sians. Keterampilan proses sains dikembangkan sejalan
dengan fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam sains. (Wahyu
& Madlazim, 2018)

. Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)

Model pembelajaran merupakan rencana yang disusun secara
sistematis dan konseptual dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
peserta didik yang didukung oleh krakteristik peserta didik dan sarana
pendukung yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. (Sanchia & Faizah, 2019). Model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) merupakan model pembelajaran yang

menerapkan problem solving approach dan didesain dengan tujuan untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis dan pemahaman konsep
sebuah ilmu pengetahuan.

Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
adalah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada tahap pemecahan
masalah yang didukung dengan empat fase di setiap pembelajarannya yaitu
search, solve, create and share. Dengan menerapkan model pembelajaran
SSCS diharapkan siswa dapat menjadi seorang pemikir yang mandiri dan
kompeten. Hal ini didukung dengan sintak di dalam model pembelajaran
yang mengharuskan  siswa menemukan suatu  permasalahan,
mengembangkan ide baru dalam mengatasi hambatan yang ada, membuat
keputusan secara bijak dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi
(Mustofa et al., 2015).

Model pembelajaran relevan dengan teori belajar konstruktivisme
Piaget yaitu pada tahap perkembangan anak. Pada peserta didik tingkat
SD/Ml yaitu pada tahap operasional konkrit (7-11 tahun) anak mulai belajar
memahami benda secara konkrit, memecahkan masalah dengan pengaruh
faktor lingkungan yang mendukung, melakukan penyelidikan dan menarik
kesimpulan, serta belajar berkomunikasi dalam lingkungan sehari-hari
(Fitriani & Maemonah, 2022).

Sintak Model Pembelajaran SSCS
a. Search : pada tahap search mendorong peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah dengan berperan aktif dalam mengajukan

pertanyaan mengenai suatu permasalahan yang akan diselesaikan.
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b. Solve : pada tahap ini bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan

c. Create :padatahap solve bertujuan untuk mendorong peserta didik
dalam menyimpulkan hasil dari penyelesaian permasalahan.

d. Share . pada tahap share bertujuan untuk melatih peserta didik
dalam mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dan saling
bertukar informasi yang telah diperoleh.

3. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan proses sains sebagai kaidah berpikir (ways of
thinking) yang dapat digunakian oleh peserta didik dalam memperoleh
keterampilan di bidang sains. Sehingga dalam penerapannya, KPS tidak
hanya membantu peserta didik membangun pengetahuan tetapi juga
membantu peserta didik mengembangkan proses kognitif dan berpikir.
Keterampilan proses sains juga disebut sebagai instrument untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan dan mengembangkan keteramplan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Sanchia & Faizah, 2019).

Keterampilan proses sains diterapkan pada pengembangan,
penemuan, dan penerapan proses ilmiah yang ada. Keteramplan proses
dalam sains dibagi menjadi dua bagian, yaitu keteraimpilan dasar dan
keterampilan terpadu atau terintregrasi. Keterampilan dasar terdiri dari tiga
keterampilan, yaitu observasi, pengambilan keputusan dan komunikasi.
Keterampilan terintegrasi meliputi mengidentifikasi variabel, menyajikan
data dalam bentuk bagan atau grafik, mendeskripsikan hubungan antar

variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian,

21



merumuskan hipotesis, mendefinisikan operasional variabel, menggambar
hasil penelitian, dan melakukan eksperimen (P. Wahyuningsih & Fatonah,
2021)

. Materi Panas dan Perpindahannya

Menurut Abdullah Aly dan Eny Rahma Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan suatu ilmu pengetahuan teoritis yang didapatkan dengan cara
melakukan percobaan, menarik kesimpulan dan menyusun teori sehingga
saling berkaitan satu sama lain. Menurut Wahab Jufri 1lmu Pengetahuan
Alam adalah pembelajaran yang berorientasi pada fakta, konsep, prinsip,
generalisasi, hukum, teori mengenai alam yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut dan selalu berkembang. Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang
mempelajari gejala-gejala melalui kegiatan yang disebut dengan proses
ilmiah. llmu pengetahuan alam memiliki beberapa cabang ilmu diantaranya
adalah biologi, kimia, fisika, geologi dan astronomi yang dikenal dengan
ilmu dasar. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari sebuah
fenomena alam yang diperoleh dari eksperimen yang berorientasi pada fakta
dan konsep (Burhani et al., 2014).

Di dalam pembelajaran IPA di tingkat SD/MI tepatnya di kelas 5
terdapat materi yang mengkaji mengenai perpindahan panas. Panas
berpindahan dari benda yang memiliki suhu tinggi ke benda dengan suhu
rendah baik dengan perantara maupun tanpa adanya perantara. Konsep
perpindahan panas dapat dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Secara tidak

langsung dipahami bahwa kehidupan manusia erat kaitannya dengan konsep
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dalam pembelajaran IPA. Panas dapat berpindah melalui tiga cara yaitu

konduksi, konveksi dan radiasi (Yuliananingsih & Rokhimawan, 2020).

a. Konduksi

Perpindahan panas adalah perpindahan panas tanpa perpindahan

medium. Perpindahan ini terjadi karena partikel-partikel yang dekat
dengan sumber panas bergetar lebih cepat tanpa disertai adanya
perpindahan partikel, hal yang terjadi pada partikel adalah saling
menabrak partikel lain yang mengakibatkan suhu semakin tinggi Secara
umum perpindahan kalor karena konduksi terjadi pada peristiwa-
peristiwa berikut: Saat mengaduk teh panas, sendok aluminium yang
digunakan untuk mengaduk juga akan memanas. Peristiwa ini
menunjukkan bahwa panas dipindahkan dari teh ke ujung sendok
aluminium tempatnya dipegang.

b. Konveksi

Konveksi adalah perpindahan panas melalui perpindahan suatu

medium. Saat partikel bergerak dan menyebarkan panas, konveksi
terjadi. Konveksi dapat terjadi pada zat cair dan gas. Konveksi dapat
terjadi pada peristiwa berikut: Saat air dipanaskan, air tanah dipanaskan
terlebih dahulu karena paling dekat dengan api, yang kemudian naik.
Saat air pada bagian bawah mendapatkan kalor dari sumber panas maka
yang terjadi adalah partikel air memuai sehingga lebih ringan atau
disebut perubahan masa jenis air dan bergerak naik dan digantikan
partikel air diatas dengan suhu yang lebih rendah. Begitu seterusnya

sampai semua air bersuhu sama. Konveksi dapat terjadi pada zat cair
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maupun gas. Contoh pada benda gas terjadi pada peristiwa angin darat
dan angina laut. Seperti yang kita pahami angin darat terjadi pada malam
hari dan berhembus dari darat ke laut yang disebabkan udara yang ada
di laut lebih panas dibandingkan udara yang ada di darat. Begitu juga
sebaliknya dengan angin laut.
c. Radiasi
5. Perpindahan panas radiasi adalah perpindahan panas tanpa media.
Biasanya, radiasi disertai dengan cahaya. Seperti yang kita pahami bahwa
diantara matahari dengan bumi adalah ruang hampa udara sehingga kalor
yang berasal dari matahari dapat sampai ke bumi dapat sampai meskipun
tanpa disertai adanya medium atau perantara. Radiasi dapat terjadi ketika
badan terasa hangat apabila berada didekat sumber panas, pakaian perlahan
dapat amengering karena adanya panas matahari yang sampai ke muka

bumi, dan panas matahari sampai ke tanah.

B. Perspektif Teori dalam Islam
Teori mengenai panas dan perpindahannya telah dijelaskan di dalam Al-
Qur’an yaitu:
Surah Al-Kahfi ayat 96
| 3A80) J8 csatall sk 13 s Saall ' a5
*15ks adle & 41 08 150 Al 13 A
Artinya:
“Berilah aku potongan-potongan besi, hingga apabila besi itu telah sama

rata dengan kedua puncak gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: Tiuplah api itu
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hingga apabila besi iu sudah menjadi merah seperti api, diapun berkata: Berilah
aku tembaga yang mendidih agar dapat kutuangkan ke atas besi panas itu”.
(Herman, 2011)

Hubungan surah Al-Kahfi ayat 96 dengan pokok bahasan panas dan
perpindahannya adalah bahwa panas dapat merambat. Besi yang dipanaskan
maka panas akan merambat dari ujung yang didekatkan dengan api hingga
ujung yang lainnya. Hal ini relevan dengan teori perpindahan panas secara

konveksi.
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C. Kerangka Berpikir

Harapan:

Pembelajaran IPA cenderung
fokus pada pengalaman belajar secara
nyata atau praktikum agar siswa dapat
memahami pengetahuan ilmiah dan
menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini guru
berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi siswa dalam
memperoleh  pengatahuan  yang
didapat dari berbagai sumber dan tidak
mengacu pada buku saja.

Kenyataan:

Pembelajaran IPA masih
menggunakan ~ metode  ceramah
sehingga siswa banya membaca dan
menghafal materi dan belum benar-
benar memahami. Model
pembelajaran yang digunakan adalah
teacher centered learning sehingga
siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Siswa hanya terpaku
pada buku tematik cetak dan buku
LKS.

Masalah:

Kurangnya pengalaman belajar siswa
secara nyata yang disebabkan oleh
proses pembelajaran yang pasif dan
kurang  efektif. ~ Siswa  hanya
menggunakan sumber belajar buku
tematik dan Iks, sedangkan pada
pembelajaran IPA diharapkan siswa
melakukan praktikum sehingga dapat
memahami konsep dan pengetahuan
ilmiah.

Solusi:

Pengembangan lembar kerja peserta
didik berbasis model pembelajaran
search, solve, create and share

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti di dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah Research and Development (R&D). Metode
penelitian dan pengembangan memiliki hubungan erat dengan bidang teknologi
instruksional. Teknologi instruksional merupakan penggunaan teknik dalam
penelitian yang divalidasi untuk menghasilkan desain pembelajaran yang telah
ditentukan (Borg and Gall, 1983). Contoh produk yang dihasilkan dengan
menggunakan teknik instruksional adalah instrument pembelajaran, media
pembelajaran, dan model pembelajaran. Produk yang peneliti kembangkan
adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model pembelajaran search,
solve, create and share (SSCS) Produk tersebut dikembangkan atas dasar

analisis kebutuhan yang telah diobservasi kepada sekolah terkait.

B. Model Pengembangan
Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan model
pengembangan Borg and Gall. Model pengembangan Borg and Gall terdiri dari
10 langkah vyaitu: 1) Research and Information Collecting (pencarian dan
pengumpulan data) 2) Planning (perencanaan). 3) Develop Preliminary From
of Product (mengembangkan bentuk produk awal). 4) Preliminary Field
Testing (uji coba lapangan awal), 5) Main Product Revision (revisi hasil uji coba

lapangan awal). 6) Main Field Testing (uji coba lapangan utama). 7)
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Operational Product Revision (revisi produk operasional). 8) Operational Field
Testing (uji coba lapangan operasional). 9) Final Product Revision
(penyempurnaan produk akhir), 10) Dissemination and Implementation
(diseminasi dan implementasi). Namun di dalam penelitian dan pengembangan
ini hanya sampai pada tahap 6 yaitu Main Field Testing. Hal ini disebabkan
keterbatasan waktu dan sekolah yang diteliti. Sehingga langkah-langkah

penelitiannya sebagai berikut:

Research Planning De_ve_lop
and _ | — Preliminary
Information From of Product
Main Field Main Preliminary
Testing — Product |€¢—— Field

Revision Testing

Gambar 3.1 Modifikasi Model Pengembangan Borg & Gall

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan media pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti menerapkan prosedur penelitian dan pengembangan yang dikemukakan
oleh Borg and Gall adalah sebagai berikut:
1. Research and Information Collecting
Tahapan pertama yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu melakukan

pencarian atau analisis masalah dan pengumpulan data di SDI Surya Buana
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Kota Malang. Setelah menganalisis potensi dan masalah langkah
selanjutnya adalah mengumpulkan data-data dan studi literatur yang
relevan dan dapat digunakan untuk mendapatkan bahan-bahan yang
berguna untuk mendukung desain produk yang diharapkan dapat
memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian studi
pustaka ini adalah untuk menemukan konsep, landasan teori yang dapat
memperkuat produk yang akan dikembangkan. Selain mengkaji
keterbatasan produk, kegunaan produk, kondisi yang mendukung produk
sehingga dapat diimplementasikan secara optimal.
. Planning

Tahap planning atau perencanaan merupakan tahapan peneliti dalam
menentukan produk apa yang akan dikembangkan. Penentuan ini
berdasarkan analisis masalah dan literatur-literatur yang mendukung. Aspek
yang paling penting dalam perencanaan produk adalah penentuan kegunaan
dan tujuan pengembangan produk.
. Develop Preliminary From of Product

Produk yang dihasilkan dari suatu penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan ada banyak jenisnya. Proses yang harus dilakukan
untuk menghasilkan produk yang berkualitas, peneliti harus membuat
rancangan produk berdasarkan penelitian terdahulu dan memodifikasinya
sehingga tercipta produk yang lebih baik. Selain itu peneliti harus mengkaji
referensi yang mutakhir yang berkaitan dengan produk yang akan peneliti

kembangkan. Hasil akhir dari langkah Develop Preliminary From of
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Product adalah berupa desain produk baru yang lengkap dengan
spesifikasinya.
. Preliminary Field Testing

Tahap Preliminary Field Testing merupakan tahap uji coba produk.
awal Uji coba produk awal merupakan tahap validasi produk sebelum
diujicobakan di kelas. Validasi desain adalah suatu tahapan yang tujuannya
untuk menilai apakah desain produk yang akan dikembangkan telah
memenuhi kelayakan atau belum. Validasi produk dilakukan dengan cara
mendatangkan tenaga ahli yang berpengalaman dalam memvalidasi suatu
produk. Validasi ini dilakukan oleh pada validator ahli media, ahli materi
dan ahli pembelajaran. Validasi bertujuan untuk memperoleh informasi
berupa kritik dan masukan yang peneliti perlukan untuk menentukan

kelebihan dan kekurangan desain produk.

. Main Product Revision

Setelah rancangan produk dinyatakan layak atau valid oleh para
validator ahli maka langkah setelahnya peneliti melakukan perbaikan desain
berdasarkan hasil validasi kritik dan saran yang diberikan dari para
validator.

. Main Field Testing

Produk yang telah dilakukan perbaikan berdasarkan saran validator,

selanjutnya yaitu menguji produk. Tahap uji produk dilakukan dengan cara

memberikan LKPD kemudian memberikan lembar respon siswa.
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D. Uji Produk
1. Uji Ahli (\Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli
Desain uji ahli validator penelitian dan pengembangan ini
meliputi tahap penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi dan
validator ahli media. Setelah dilakukan validasi, kemudian peneliti
melakukan perbaikan produk berdasarkan kritik dan saran para
validator. Kemudian hasil perbaikan divalidasikan kepada validator
ahli pembelajaran dan diuji cobakan dengan produk digunakan di
dalam kelas sebagai bahan ajar.
b. Subjek Uji Ahli
Syarat menjadi seorang validator adalah untuk validator ahli
media dan ahli materi adalah seorang dosen dengan pengalaman
mengajar 5 tahun, lulusan S2 bidang IPA, pernah melakukan penelitian
dan pengembangan. Sedangkan validator ahli pembelajaran adalah
seorang guru kelas lulusan S1, pernah melakukan penelitian tindakan
kelas dan mengetahui tentang pembelajaran IPA.
2. Uji Coba
a. Uji Coba
Uji coba dilakukan dengan cara memberikan LKPD berbasis
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) kepada
siswa selama 2 kali pertemuan. Setelah itu siswa diberikan lembar
respon siswa untuk mengetahui bagaimana respon siswa setelah

menggunakan LKPD.
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b. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba yang digunakan untuk menguji produk dalam
penelitian dan pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
search, solve, create and share (SSCS) yaitu siswa kelas V Sekolah
Dasar Islam Surya Buana Kota Malang tahun pelajaran 2022/2023

yang berjumlah 23 peserta didik.

E. Jenis Data
Penelitian dan Pengembangan ini peneliti menggunakan jenis data dengan
rincian data sebagai berikut:
1. Penjelasan proses pengembangan produk
2. Kiritik, serta masukan yang telah diberikan oleh para validator
3. Deskripsi uji coba produk pada siswa kelas V SDI Surya Buana Kota

Malang

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut
1. Lembar Validasi LKPD
Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) harus divalidasi oleh tiga orang ahli sebelum
diujicobakan kepada siswa. Aspek yang divalidasi adalah media, materi dan
pembelajaran. Instrumen validasi diadaptasi dari disertasi Rini Nafsiati

Astuti.
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2. Lembar Respon Siswa
LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and share
yang telah divalidasi oleh validator, selanjutnya diuji cobakan pada 23
peserta didik. Setelah itu siswa diberikan lembar respon untuk mengetahui
seberapa menarik LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti menurut
pandangan masing-masing siswa. Penilaian instrument respon siswa

menggunakan skala likert.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi melalui
percakapan dengan narasumber. Peneliti melakukan wawancara secara
tidak terstruktur pada wali kelas.
2. Kuisioner
Kuisioner sebagai lembar penilaian produk yang digunakan untuk
mendapatkan data mengenai keterangan mengenai validitas produk untuk
mengetahui valid atau tidaknya produk yang dikembangkan. Kemudian
kuisioner respon siswa untuk mengetahui apakah LKPD yang

dikembangkan menarik.
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H. Analisis Data
1. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model Pembelajaran
Search, Solve, Create and Share
LKPD yang akan dilakuan uji coba, sebelumnya harus melewati
tahap validasi yaitu produk akan divalidasi oleh tiga orang validator ahli.
Data yang diperoleh dari hasil validasi LKPD berupa skor, selanjutnya
dilakukan penghitungan rata-rata dan disesuaikan hasilnya berdasarkan
tabel kategori penilaian validasi LKPD. Berikut adalah tabel kategori
penilaian validasi:

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Validasi LKPD

Interval Skor Kategori Keterangan
3,50 < skor < 4,00 Valid Dapat digunakan tanpa revisi
2,50 <skor<3,50 Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi
kecil
1,74 <skor<2,50 Kurang Valid Dapat digunakan dengan banyak
revisi

1,00 <skor<1,75 Tidak Valid Belum dapat digunakan dan masih
perlu dikonsultasikan
(Astuti, 2018)

Apabila skor validasi yang telah diperoleh menunjukkan hasil > 3,50
maka dapat peneliti simpulkan bahwa LKPD yang telah peneliti
kembangkan layak dapat digunakan menjadi bahan ajar dalam kegiatan
belajar mengajar.

2. Analisis Respon Siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar respon siswa merupakan instrument yang digunakan dengan

tujuan untuk mengukur dan menganalis respon siswa. Data dari respon

siswa kemudian dianalisis menggunakan skala likert.
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Tabel 3.2 Skala Angket Respon Siswa

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(Sugiyono, 2019)
Setelah hasil penghitungan kuisioner respon siswa dijumlahkan
maka tahapan selanjutnya yaitu peneliti menghitung presentase dari hasil

dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor siswa

P (%) = X 100%

Jumlah skor keseluruhan
Berikut adalah rincian kriteria penilaian respon siswa:

Tabel 3.3 Kategori Presentase Angket Respon Siswa

Interval Presentase Kategori
75% < skor <100% Positif
50% < skor <75% Cukup Positif
25% < skor <50% Kurang Positif
0%< skor <25% Tidak Positif

(Sugiyono, 2019)
Apabila presentase yang telah dihitung menunjukkan hasil minimal

51% maka LKPD dinyatakan menarik menurut pandangan siswa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Hasil produk dari penelitian dan pengembangan ini adalah Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran search, solve, create and
share (SSCS) yang diujicobakan pada siswa kelas VV SDI Surya Buana Kota
Malang dengan materi perpindahan panas. Produk yang dikembangkan berupa
media pembelajaran visual berbentuk buku cetak.

Penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) ini menerapkan
metode penelitian Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan Borg and Gall. Berikut adalah langkah-langkah penelitian
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran
search, solve, create and share (SSCS) menggunakan model pengembangan
Borg and Gall.

1. Research and Information Collecting
Tahapan pertama yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu melakukan
observasi analisis potensi dan masalah di SDI Surya Buana Kota Malang.
Selama melakukan observasi peneliti menemukan bahwa ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran IPA hanya dengan menjelaskan
melalui video pembelajaran dan membaca rangkuman materi yang terdapat
di dalam buku. Pada materi pembelajaran yang memerlukan percobaan,

guru belum menerapkan percobaan sungguhan melainkan dengan melihat
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video pembelajaran mengenai percobaan. Sehingga peneliti ingin
mengembangkan LKPD yang berisi praktikum materi panas dan
perpindahannya.

Setelah peneliti melakukan analisis potensi dan masalah yang ada
di SDI Surya Buana Kota Malang, langkah selanjutnya yaitu peneliti
mengumpulkan literatur yang relevan dapat dapat digunakan acuan atau
bahan penunjang untuk mendukung desain produk yang akan peneliti
kembangkan dengan harapan produk tersebut dapat memberikan solusi
dari permasalahan yang telah ditemukan. Peneliti melakukan studi literatur
dengan memetakan dalam sebuah peta konsep yang terdiri dari artikel,
skripsi dan jurnal ilmiah yang berguna untuk memudahkan peneliti dalam
menemukan konsep, landasan teori yang dapat memperkuat produk yang
akan dikembangkan. Peneliti juga mengkaji kelebihan, kelemahaan dan
kegunaan produk yang akan dikembangkan sehingga produk dapat
diimplementasikan secara maksimal.
. Planning

Pada tahap planning peneliti menentukan produk yang akan
dikembangkan vyaitu lembar kerja peserta didik berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) dengan pokok
bahasan panas dan perpindahannya yang terdapat di Tema 6 (Panas dan
Perpindahannya), Subtema 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita).
. Develop Preliminary From of Product
Proses perencanaan produk yang akan dikembangkan diawali

dengan pemilihan materi pembelajaran yang akan dimuat di dalam produk.

37



Peneliti memilih Tema 6 (Panas dan Perpindahannya), Subtema 2
(Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) pada materi perpindahan panas secara
konduksi dan perpindahan panas secara radiasi. Kemudian peneliti
menganalisis model pembelajaran yang sesuai untuk materi tersebut dan
sesuai dengan karakteristik siswa. Peneliti memilih model pembelajaran
search, solve, create and share (SSCS) dengan pertimbangan model
pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena model pembelajaran SSCS
ini memiliki keunggulan yaitu meningkatkan kemampuan bertanya,
meningkatkan dan memperbaiki interaksi antarsiswa dan mengembangkan
siswa dalam keterampilan berkomunikasi. Model pembelajaran SSCS
menggunakan pendekatan problem solving yang didesain untuk
mengembangkan keterampilan proses dan meningkatkan pemahaman
konsep ilmu (Novianti et al., 2013).

Setelah menentukan model pembelajaran selanjutnya peneliti
mengembangkan produk berupa LKPD yang disesuaikan dengan indikator
keterampilan proses sains. Peneliti menggunakan 3 indikator keterampilan
proses sains yang digunakan pada setiap tahapan dalam model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS). Peneliti
menggunakan indikator keterampilan proses sains yaitu mengamati,
menginferensi, dan mengkomunikasikan.

LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and
share (SSCS) yang peneliti kembangkan memiliki tujuan untuk melatihkan

keterampilan proses sains kelas V pada materi perpindahan panas. LKPD
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yang dikembangkan telah terdapat indikator keterampilan proses sains
pada setiap fase dalam model pembelajaran. Fase pertama, siswa membaca
cerita dan mengamati sebuah gambar yang telah disediakan, kemudian
siswa mengidentifikasi permasalahan yang ada pada cerita tersebut. Untuk
menjawab suatu permasalahan siswa mencari solusi melalui sebuah
percobaan. Fase kedua, siswa melakukan pengamatan melalui percobaan
berdasarkan alat, bahan dan langkah-langkah yang tertulis di dalam LKPD.
Siswa melakukan percobaan secara berkelompok dan didampingi oleh
guru. Setelah siswa melakukan percobaan, langkah selanjutnya yaitu siswa
menjawab pertanyaan dengan menuliskan hasil pengamatannya pada tabel
yang telah disediakan. Fase ketiga, setelah data terkumpul siswa menarik
kesimpulan dari hasil percobaan dengan melengkapi pernyataan yang ada
pada LKPD. Fase keempat, siswa mengkomunikasikan hasil percobaan
kepada teman-temannya.

Setelah menentukan materi, tahap selanjutnya yaitu merancang
draft produk yang terdiri dari pemilihan ukuran produk, desain media,
pemilihan warna dan jenis font yang akan digunakan pada produk Dengan
hasil perencanaan produk adalah sebagai berikut:

a. Produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

b. Warna dominan yang digunakan pada LKPD adalah warna putih
dengan alasan pemilihan warna tersebut adalah agar tulisan mudah
dibaca serta gambar-gambar yang ada di LKPD terlihat jelas.

c. LKPD dirancang dengan pemilihan jenis font yang mudah dibaca,

dipahami dan dapat menarik perhatian siswa.
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d. Pemilihan ilustrasi gambar yang diambil dari elemen-elemen yang
terdapat di aplikasi Canva yang peneliti gunakan sebagai media atau
aplikasi untuk mendesain LKPD. llustrasi gambar yang diletakkan di
beberapa bagian LKPD bertujuan untuk menambah daya tarik siswa
dalam mempelajari LKPD.

4. Preliminary Field Testing
Validasi dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang peneliti
kembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran atau tidak.
Validasi desain dilakukan oleh tiga orang validator yang terdiri dari dua
dosen dan satu guru. Validasi dilakukan dengan memberikan lembar
validasi dan produk. Masing-masing validator memvalidasi produk yang
mencakup tiga aspek yaitu media, materi dan pembelajaran. Validator
melakukan validasi dengan mengisi lembar validasi berdasarkan petunjuk
yang telah tersedia.
5. Main Product Revision
Revisi desain dilakukan setelah mendapatkan validitas dari para
validator. Peneliti melakukan revisi desain berdasarkan saran dan arahan
dari para validator sehingga produk yang peneliti kembangkan menjadi
lebih baik dibandingkan sebelumnya dan layak digunakan.
6. Main Field Testing
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) vyang telah peneliti
kembangkan diujicobakan pada siswa kelas V SDI Surya Buana Kota
Malang sebanyak 23 siswa. Pertemuan pertama siswa diberikan LKPD dan

alat bahan untuk praktikum perpindahan panas secara konduksi, selanjutnya
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siswa melakukan praktikum berdasarkan pertunjuk pelaksanaan praktikum
yang ada di LKPD. Pada pertemuan kedua, siswa diberikan LKPD dan alat
bahan untuk praktikum perpindahan panas secara radiasi. Siswa melakukan
praktikum berdasarkan petunjuk yang ada di LKPD. Setelah selesai
melakukan praktikum, siswa diberikan lembar respon untuk mengetahui
kemenarikan dari LKPD yang telah diberikan kepada siswa selama proses

pembelajaran.

. Hasil Pengembangan Produk

Pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)
dirancang dan disusun untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru
kelas V, peneliti mendapatkan informasi bahwa peserta didik membutuhkan
bahan ajar yang digunakan untuk melakukan percobaan pada tema 6 (Panas
dan Perpindahannya) subtema 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita).
Percobaan yang akan dilakukan yaitu perpindahan panas secara konduksi
dan radiasi. Peneliti tidak menggunakan percobaan perpindahan panas
secara konveksi karena berdasarkan saran dari guru kelas V untuk
percobaan konveksi menggunakan alat dan bahan yang cukup berbahaya
untuk anak-anak sehingga percobaan konveksi digantikan dengan melihat
video pembelajaran mengenai percobaan perpindahan panas secara

konveksi.
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Pengembangan berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) bertujuan untuk
melatih keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA. Melalui percobaan
secara langsung, siswa dapat memahami materi secara mendalam. Siswa
juga belajar mengenai tanggungjawab, meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, melatih kemampuan berpikir kritis. Pengembangan LKPD
ini berdasarkan Kl 4 vyaitu kompetensi inti ranah psikomotorik atau
keterampilan. Kompetensi Dasar yang digunakan adalah KD 3.6 yaitu
menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dan KD
4.6 yaitu melaporkan hasil pengamatan tentantng perpindahan kalor.

Peneliti mengembangkan produk bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis model pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS) terintegrasi keterampilan proses sains pada materi panas dan
perpindahannya. Aplikasi yang digunakan untuk merancang dan mendesain
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) yaitu Canva. Berikut adalah tampilan dari aplikasi

Canva

E@»v0@

€ 5 C & anacon £ 8 @ y
= Canwa  rehadesnv  Bonisv  Pendidkan v Pabetdantagas  Beisjar v 9@0@%

Mau desain apa hari ini? U .

) © © 0 0 ©

e fl
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Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva
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Komponen Lembar Kerja Peserta Didik
1. Halaman Cover
Cover berisi judul LKPD, tema yang akan dibahas, kolom identitas
siswa, identitas pengembang , nama dosen pembimbing serta gambar yang

menarik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN
SEARCH SOLVE CREATE AND SHARE

PANAS DAN PERPINDAHANNYA

Untuk Kelas V SD/MI

Nama
No. Absen

Kelas

Disusur Dloh : Firzani Dktavia Dui Rahma Putri
Dosen Pembimbing : 0. RINI Nafs at ASET. M.Pa

Gambar 4.2 Halaman Cover LKPD

2. Halaman Pembuka
Halaman pembuka pertama yaitu pemaparan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang akan dicapai. Halaman kedua yaitu pemaparan
perumusan indikator yang akan dicapai oleh siswa, tujuan pembelajaran,

dan petunjuk belajar peserta didik
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Kompetensi Inti

Petunjuk Relajar Peserta Didik

£l
=

=z

Gambar 4.4 Indikator, Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar

3. Halaman Inti

Halaman inti dari LKPD vyaitu identifikasi masalah, alat dan bahan,
langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan oleh siswa dan lembar
pengamatan. Halaman inti dimulai pada halaman 3-8. Siswa melakukan
percobaan kemudian mengisi laporan hasil percobaan pada lembar yang

telah disediakan.
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Gambar 4.6 Lembar Pengamatan

Halaman penutup berisi daftar pustaka dan profil pengembang

Karitas, Diano dan Fransiska. {2017} Buku Siswa Tema &: Panas
dan Perpindehannys Kelos 5. (Buku Tematik Terpacy
Kurikulum 2013}, Jakerta: Kemendikbud.

Karitas, Diano dan Fransiska, (2017} Buku Guru Temo 6: Paras
dan Perpindohannya Kelos 5. (Buku Temarik Terpacy
Kurikulum 2013, Jakarta: Kemendikbud,

San Mutia, Prime can Zulfadewina. {2019, Penguan Praxtikum
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Departemen Agama RI. (2008} Al-Qur'an dan Teriemahonnya

2130, Jakerta: PT Kumudosmero Grafindo
Semarang

— o]

Noma  : Firzant Okluvia Dui Rehma Pulii

™ Porarago, 4 Oktober 2000

Alomot Jalen Sambireja AT 1 RW 3 Deso
rahu Kecamatan Simon

Kabupaten Fonorogo.
oEEEI708037

virzomioktaviaru@igmar com
Program - Fendicikar Guru Madrazoh
stdl Ibtidaiyon

Fokultas : Fakultaz lmu Tarbiyoh don
Keguruon

Pergurian - Universtas slom Nageri Maulana
Tinggi  Malik lorahim

Gambar 4.7 Halaman Penutup LKPD



C. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Hasil Validasi Produk
Produk yang dikembangkan harus divalidasikan kepada para ahli
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS). Validasi produk
meliputi tiga aspek yaitu media, materi, dan pembelajaran. Hasil validasi

LKPD disajikan pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil Validasi LKPD

- Skor Penilaian Rata- .
No Komponen Penilaian V1 V2 V3 Rata Kategori
MEDIA
1.  Petunjuk dituliskan dengan jelas 3.80 3.60 4.00 3.80 Valid
2. Sistem penomoran jelas 400 355 370 3.80 Valid
3. Memiliki daya tarik 340 340 4.00 3.60 Valid
4.  Jenis dan ukuran huruf sesuai 3.70 365 3.80 3.70 Valid
5. Ketepatan dalam pemiliham 3.20 335 370 3.40 Cukup
gambar Valid
MATERI
6. Materi yang disajikan sesuai 3.70 3.70 400 3.80 Valid
dengan KD dan indikator
pembelajaran
7. Materi mendukung tercapainya 3.60 360 400 3.70 Valid
tujuan pembelajaran
8.  Materi sesuai dengan topik 3.70 365 4.00 3.80 Valid
bahasan
9. Materi menggunakan contohyang 3.70 3.75 350 3.70 Valid
terdapat dalam kehidupan sehari-
hari
10. Penggunaan model pembelajaran 3.80 350 4.00 3.80 Valid
dapat meningkatkan keterampilan
proses sains
PEMBELAJARAN
11. Menggunakan bahasa Indonesia 3.80 3.60 4.00 3.80 Valid
yang sesuai dengan PUEBI
12.  Menggunakan bahasa yang mudah  3.70 3.80 4.00  3.80 Valid
dipahami
13. Meningkatkan rasa ingin tahu pada 3.40 355 4.00 3.70 Valid
siswa
14. Menunjang terlaksananya proses 350 360 4.00 3.70 Valid
pembelajaran dengan student
centered learning
15.  Memiliki langkah-langkah 3.60 340 400 370 Valid
pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa
Keterangan:

V1 = Validator 1
V2 = Validator 2
V3 = Validator 3
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Berdasarkan Tabel 4.1 data hasil validasi LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) yang telah divalidasi
oleh 3 orang validator dari tiga komponen penilaian yaitu media, materi,
dan pembelajaran yang dijabarkan menjadi 15 aspek. Diperoleh rata-rata
hasil validasi LKPD pada aspek media yaitu 3,66 dengan kategori 4 valid
dan 1 kategori cukup valid. Pada aspek materi yaitu 3.74 dengan kategori
5 valid. Pada aspek pembelajaran yaitu 3.74 dengan kategori 5 valid.
Berdasarkan ketiga aspek tersebut maka diperoleh hasil rata-rata yaitu 3,71
yang menyatakan bahwa LKPD yang peneliti kembangkan dinyatakan valid
untuk digunakan dalam proses pembelajaran

2. Hasil Respon Siswa

Lembar respon siswa diberikan untuk mengetahui kemenarikan
LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS). Data presentase respon siswa terhadap LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) untuk diperoleh dari
hasil lembar respon siswa terhadap LKPD yang peneliti kembangkan.
Teknik penghitungan kemenarikan LKPD yaitu dengan menghitung skor
yang diperoleh dari lembar respon yang diisi oleh peserta didik sebanyak 23
peserta didik di kelas V SDI Surya Buana Kota Malang. Lembar respon
siswa berisi 10 pertanyaan mengenai LKPD yang telah digunakan oleh
siswa. Pengisian lembar respon menggunakan skala likert dengan skala 1-
4. Skala 1 sangat tidak setuju, skala 2 tidak setuju, skala 3 setuju dan skala

4 sangat setuju. Berikut adalah data respon siswa terhadap LKPD:
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Lembar Respon Siswa

Nama Siswa Jumlah Presentase (%0) Kategori
AFA 32 80 Positif
AHMN 28 70 Cukup Positif
AAS 33 83 Positif
BAMM 29 73 Cukup Positif
DAA 28 70 Cukup Positif
FM 35 88 Positif
FKH 28 70 Cukup Positif
HHM 35 88 Positif
HKKW 35 88 Positif
KFA 37 93 Positif
KMEI 37 93 Positif
MSPP 32 80 Positif
MAZ 31 78 Positif
MMFY 35 88 Positif
MSN 28 70 Cukup Positif
NJM 29 73 Cukup Positif
NLP 25 63 Cukup Positif
NHD 27 68 Cukup Positif
RA 28 70 Cukup Positif
RAY 25 63 Cukup Positif
SAMH 29 73 Cukup Positif
TRNI 29 73 Cukup Positif
Z0S 34 85 Positif
Rata-rata 78 Positif
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Hasil lembar respon siswa dalam bentuk diagram batang pada gambar 4.2

Hasil Respon Siswa
12.5

12

11

10.5

B Positif Cukup Positif

Gambar 4.2 Hasil Lembar Respon Siswa

Berdasarkan analisis hasil data kemenarikan LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) yang dilakukan oleh
23 siswa kelas V SDI Surya Buana Kota Mlaang diperoleh hasil 78%
dengan kriteria positif yang menunjukkan bahwa respon siswa terhadap

LKPD adalah positif.

A. Reuvisi Produk

Berdasarkan hasil validasi LKPD pada tabel 4.1.dan analisis
datanya. Terdapat beberapa komponen yang harus direvisi sesuai saran yang
diberikan oleh para validator yang memvalidasi LKPD yang telah peneliti
kembangkan. Berikut merupakan revisi LKPD yang disajikan dalam tabel

4.4
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Tabel 4.4 Revisi Produk

LKPD yang

L Sebelum Revisi
direvisi

Setelah Revisi

Cover Warna cover tidak sesuai

tema

LEMBAR KERJA PESERTA DIOIK (LKPD)
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN
SEARCH SOLVE CREATE AND SHARE (SSCS)

PANAS DAN PERPINDAHANNY A

Untuk Kelas V SD/MI

Disusun Oleh: Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri
Dosen Pembimbing : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Cover sudah diperbaiki

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN
SEARCH SOLVE CREATE AND SHARE

PANAS DAN PERPINDAHANNYA

Untuk Kelas V SD/MI

Nama
No. Absen

Kelas

Disusur Oleh : Firzani Oktavia Dwi Rzhma Sutri
Dosen Pembimbing : 0. Rin| Nafsiatl AStat. M.Pe

Font Font sulit dibaca

e

Kompetensi Inti
0 Nenerimo,

9 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tangguagjowad, santun, percaya
dirl, pedull, dan bertonggunglawab dolam berinteraksi dengon
keluarga, teman, guru, tetangga dan negara

{23 Hemahami pengetahuan faktua, kenseptad, prosadural, dan
metokegaitif pado tingkot dosar in cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan r tentang diringo, makhiuk
ciptaan Tuhan dan kegiatonnya, serta benda=bends yang dijumpainya
dirumoh, di sekslah, dan tempat bermaln.

0 r produktif,
kritis, mandiri, kelabaratif, dan komunikatls. Oalam bahasa yang jelas,

sistematis,

Kompetensi Dasar
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e
Kompetensi Inti

£ mencrima, menjalankan dan menghargal ajaran agama yang
dianutnya
Menunjukkan perlaku jujur, dsiplin, langgungiawab, santun,
percaya dii, pecili, dan bertanggungjawah dalam herinteraksi
dengan keluarga, leman, gury, lelangga dan negara

@ Memahami pengetahuan fakal, konseptual, prosedural, dan
melakugnitl pada lingkat dasar dengan cara mengamai
menanya. dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
ditinys, makhluk ciptasn Tuhan dan kegiatannya, serta benda
benda yang dijumpainya di rumah, di sekelsh, dan termpal
hermain,

e Menunjukkan keteramilan berpikir dan bertindak kreat,
Produkul, kiitis, mandiri, kolaborai!. dan komunikab!. Dalam
bahasa yang jelas. sistematis, logis dan kiitis, dalam karya yang
estetis. dalam gerakan yang mencerminkan anzk sehat, dan
tinciakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan
tahap perkembangannya.

Kompetensi Dasar
3.6 Menerapkan kunsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
4.6 Melaporkan hasil pengamatan tnlang perpindahan kalor




Gambar

Gambar dari internet yang
disertai sumber

Fase 1: Search (! tifikasi

Pada svatu sore, Aych don Tari sedang

duduk santai  di  teros rumch. Di
sampingnyg, |bu  Tori  pun  sedang
membaoca sebuah majalah. Kemudian Ibu
meminta tari menyeduh teh panas yang
berada di teko ke dalam masing-masing
gelas. Tari mengaduk teh  tersebut
menggunakan sebuah sendok. Beberapa
soat Tari mengoduk teh panas, Tari
merasakan bagion vjung sendok terasa
e ™™ panas. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Fase 2 : Solve (Mengamati Percobaan)

Alat dan Bahan
Lilin 1buah
Pemantik api 1buah
Garpu 1buch
Stik es krim 1buah
Sendok plastik 1buah
Uang logom 1buah
Sendok aluminium 1buah
Sumpit kayu 1buah

Gambar hasil foto peneliti

Fase 1: Search (Mengidentifikasi Masalah)

Pada suatu sore, Ayah dan Tari sedang
duduk santal  di teras rumah.  Di
sampingnya, Ibu  Tari pun sedang
membaca sebuah majaleh. Kemudian |bu
- meminta tarl menyeduh teh panas yang
berada di teko ke dalam masing-masing
gelos. Tari mengaduk  teh  tersebut
menggunakan sebuch sendok. Beberapa
saat Tari mengaduk teh panos, Tari
merasakan bagian ujung sendok terasa
panas. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Fase 2 : Solve (Mengamati Percobaan)

Alat dan Bahan
Lilin 1buah
Garpu 1buah 3
Stik es krim 1 buah
Sterofoam 1buah \
Uang logam 1buah ‘
Sendok 1buah
Lidi/ tusuk sate 1buah

ol

Prosedur
disertai foto
dari peneliti

Prosedur berupa deskripsi

Prosedur Praktikum

) Pegang salch satu ujung di dan sendok sebelum dipanaskan.

Kemudion panaskan kedua benda tersebut dengan lilin, laly
pegang dan rasaken benda mana yang lebih panas. Amotilah
dan catat hasil pada lembar

9 Pegang garpu dan stik es krim sebelum dipanaskan. Kemudian
panaskan kedua benda tersebut dengan lilin, lolu pegang dan
rasakan benda mana yang lebih panas. Amatilah dan catat hasil

pada lembar

(7} Pegang uang logom dan sterofoam sebelum dipanaskan.
Kemudion panaskan kedua benda tersebut dengan lilin. lalu
pegang don rasakan benda mana yang lebih panas. Amatilah dan
catat hasil pada lembar
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foto

Prosedur Praktikum

 Pegang salah satu ujung lidi dan

sendok  sebelum dipanaskan.
Kemudian panaskan kedua benda
tersebut dengan lilin. llu pegong
dan rosakan benda mana yang
lebih panos. Amatilah dan catat
hasil pengamatanmu pada lembar
pengamatan.

@‘ Pegong garpu dan stik es krim
sebelum dipanaskan. Kemudian
ponaskan kedua benda tersebut
dengan  lilin, lalu pegang dan
rasakon benda mana yang leblh
ponas. Amatilch dan catat hasil
pengomatanmu  pada  lembar
pengamatan.

@ Pegang uang logam dan sterofoam

= sebelum dipanaskan. Kemudian
ponaskan kedua benda tersebut
dengan liin, lalu pegang don
rasakon benda mana yang lebih
panas. Amatilah dan catat hasil
pengamatanmu  pada  lembor
pengamatan.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan

Lembar Kerja Peserta Didik adalah salah satu perangkat pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pada peserta
didik. Komponen LKPD terdiri dari judul LKPD, tujuan pembelajaran,
indikator yang akan dicapai, prosedur penggunaan LKPD dan prosedur
kegiatan belajar yang akan dilakukan (Hadi, 2021). Umumnya guru
menggunakan LKPD yang ada pada buku belajar peserta didik yang disusun
oleh orang lain sehingga guru dinilai belum terampil dalam menyusun LKPD
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Peneliti mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran search,
solve, create and share (SSCS). Peneliti memilih model pembelajaran tersebut
karena menyesuaikan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran pada materi
perpindahan panas yang cenderung melakukan sebuah percobaan. Model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) ini memiliki kelebihan
yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif karena
melibatkan kemampuan peserta didik dalam bertanya jawab, menciptakan
interaksi antar peserta didik, dan belajar menganalisis suatu permasalahan
dengan berbagai aspek. Model search, solve, create and share (SSCS) ini erat
kaitanya dengan pendekatan problem solving yang dapat melatihkan siswa

dalam berpikir kreatif dan bersikap ilmiah (Novianti et al., 2013).
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Proses penyusunan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) mengacu pada kurikulum 2013 vyaitu proses
pembelajaran yang berfokus pada siswa serta melatih siswa untuk berlatih
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sesuai dengan prinsip pembelajaran dalam penelitian Maryanti (2018) yaitu
dalam proses pembelajaran, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengembangkan potensi mereka agar semakin meningkat dari aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Peneliti menggunakan konteks masalah yang sering dijumpai oleh
peserta didik yang berhubungan dengan perpindahan panas sehingga lebih
mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan teori yang terdapat pada teori Fanani &
Fauziah (2018) yaitu pada pembelajaran IPA tingkat SD/MI diharapkan peserta
didik dapat menguasi materi dan mampu mengkomunikasikan hasil
pengamatan. LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and
share (SSCS) mampu membantu peserta didik untuk melatihkan keterampilan
proses sains melalui pemecahan masalah.

Model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) adalah
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar
yang aktif kepada siswa (Deli, 2015). Model pembelajaran ini melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan ilmiah agar siswa dapat
memiliki keterampilan memecahkan masalah. LKPD ini terdapat prosedur
percobaan untuk memecahkan masalah secara ilmiah, kemudian terdapat
lembar hasil percobaan yang berisi beberapa pertanyaan yang dapat melatih

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif serta kolom kesimpulan untuk
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menyimpulkan kegiatan yang telah siswa lakukan pada saat melakukan
percobaan.

Peneliti mengembangkan LKPD yang berisi pedoman bagi peserta didik
untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses sains
sehingga diharapkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman dan
keterampilan. Penyusunan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) yang diintegrasikan dengan keterampilan proses sains
berdasarkan indikator keterampilan proses sains menurut Widayati dalam
Kurniawati et al (2016) yaitu mengamati, mengklasifikasi, menginferensi,
memprediksi, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merancang
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan
mengkomunikasikan. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti hanya
menggunakan tiga indikator keterampilan proses sains dasar yaitu mengamati,
menginferensi, dan mengkomunikasikan.

Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) menggunakan model pengembangan Borg and Gal
yang tediri dari 6 tahapan yaitu 1) Research and Information Collecting
(pencarian dan pengumpulan data) 2) Planning (perencanaan). 3) Develop
Preliminary From of Product (mengembangkan bentuk produk awal). 4)
Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal), 5) Main Product Revision
(revisi hasil uji coba lapangan awal). 6) Main Field Testing (uji coba lapangan
utama).

Tahap research and information collecting yaitu peneliti melakukan

observasi analisis potensi dan masalah. Hasil analisis digunakan sebagai acuan
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untuk penyusunan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create
and share (SSCS) terintegrasi keterampilan proses sains pada materi panas dan
perpindahannya yang mana materi ini membutuhkan percobaan untuk
menguasai keterampilan memecahkan masalah. Menurut Sanchia & Faizah,
(2019) keterampilan proses sains adalah keterampilan dalam mengembangkan
suatu konsep yang terdapat dalam teori yang diperoleh dengan melakukan
percobaan.

Berikut adalah pemetaan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan
Indikator pada materi perpindahan panas.

Tabel 5.1 KI, KD, dan Indikator

Kl KD Indikator KPS
1. Menerima, menjalankan, 3.6  Menerapkan 3.6.1 Mengamati
dan menghargai ajaran konsep percobaan
agama yang dianutnya perpindahan perpindahan kalor
2. Menunjukkan perilaku kalor dalam
jujur, disiplin, kehidupan
tanggungjawab, santun, sehari-hari

percaya diri, peduli, dan
bertanggungjawab dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru,

tetangga dan negara. 4.6  Melaporkan 4.6.1 Menginferensi hasil
3. Memahami pengetahuan hasil percobaan

faktual, konseptual, pengamatan perpindahan kalor

prosedural, dan tentang

metakognitif pada tingkat perpindahan

dasar dengan cara kalor 4.6.2 Mengkomunikasikan

mengamati, menanya, hasil percobaan

dan mencoba berdasarkan perpindahan kalor

rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-
benda yang dijumpainya
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di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.
Menunjukkan
keterampilan berpikir dan
bertindak kreatif,
produktif,

Kritis, mandiri,
kolaboratif, dan
komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan
kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan tindakan yang
mencerminkan

perilaku anak sesuai
dengan tahap
perkembangannya.

Tahap planning peneliti menentukan produk yang akan dikembangkan
yaitu lembar kerja peserta didik berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) dengan pokok bahasan panas dan perpindahannya
yang terdapat di Tema 6 (Panas dan Perpindahannya), Subtema 2 (Perpindahan
Kalor di Sekitar Kita). Pemilihan model pembelajaran tersebut berdasarkan
capaian dalam kurikulum 2013 vyaitu diharapkan siswa dapat berlatih
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sesuai dengan prinsip pembelajaran dalam penelitian (Maryanti, 2018)

Tahap develop preliminary from of product yaitu proses perencanaan
produk yang akan dikembangkan diawali dengan pemilihan materi
perpindahan panas secara konduksi dan perpindahan panas secara radiasi.

Peneliti memilih model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)
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dengan pertimbangan model pembelajaran tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena model
pembelajaran SSCS ini memiliki keunggulan yaitu meningkatkan kemampuan
bertanya, meningkatkan dan memperbaiki interaksi antarsiswa dan
mengembangkan siswa dalam keterampilan berkomunikasi. Model
pembelajaran SSCS menggunakan pendekatan problem solving yang didesain
untuk mengembangkan keterampilan proses dan meningkatkan pemahaman
konsep ilmu (Novianti et al., 2013).

Tahap Preliminary Field Testing yaitu proses validasi yang dilakukan
menggunakan lembar validasi. Lembar validasi disusun berdasarkan aspek-
aspek yang akan diuji kelayakannya. Tahap Main Product Revision yaitu tahap
perbaikan produk berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh validator.
Saran ini meliputi aspek media, materi dan pembelajaran sehingga produk
yang peneliti kembangkan menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang ditulis oleh Gitnita et al (2018) bahwa setiap
pengembangan bahan ajar harus melalui tahap validasi dan revisi produk
setelah itu produk layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Tahap Main Field Testing yaitu tahap uji coba. Uji coba LKPD berbasis
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) dilakukan pada
siswa kelas 5 SDI Surya Buana Malang sejumlah 23 siswa. Kelas dibagi
menjdi 6 kelompok untuk melakukan percobaan pembelajaran IPA materi
panas dan perpindahannya. Melalui percobaan siswa dapat belajar memahami
materi secara langsung sehingga tidak hanya mengacu pada buku. Hakikat

pembelajaran IPA adalah siswa menguasai sikap ilmiah dan keterampilan
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proses yang diperoleh dari melaksanakan sebuah percobaan (Masruhah et al.,

2022).

B. Pembahasan Hasil VValidasi Produk

Validasi LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and
share (SSCS) dilakukan oleh 3 orang validator yang berkompeten dalam materi
pembelajaran IPA. Berdasarkan saran dan masukan dari para validator
kemudian digunakan untuk memperbaiki produk agar sesuai baik dari aspek
media, aspek materi, dan aspek pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi dari
validator maka perlu adanya beberapa perbaikan pada LKPD yang peneliti
kembangkan.

Berdasarkan tabel 4.1 rekapitulasi validasi diperoleh kevalidan dengan
nilai 3.74. Berdasarkan tabel 3.1 kriteria kelayakan LKPD berada pada kriteria
valid. Menurut validator produk yang peneliti kembangkan sudah sesuai dengan
indikator pembelajaran dan indikator keterampilan proses sains pada materi
perpindahan panas. Bentuk percobaan sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. LKPD yang disusun mendorong siswa untuk
mengasah kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan. LKPD yang
dikembangkan menggunakan model pembelajaran search, solve, create and
share (SSCS) dan pendekatan problem based learning sehingga siswa dapat
terlibat seacara aktif dalam penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan teori
bahwa LKPD dapat meningkatkan keaktifan peserta didik sebagai bahan ajar
yang harus dikerjakan oleh siswa untuk berlatih sehingga siswa dapat lebih

memahami materi IPA melalui percobaan. Materi pembelajaran IPA
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merupakan materi yang tidak hanya konsep dan teori saja melainkan
membutuhkan pengalaman dan keterampilan proses sains di dalamnya (Ekawati
etal., 2021).

LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS) memuat komponen LKPD diantaranya judul, kompetensi yang akan
dicapai, petunjuk penggunaan LKPD, peralatan dan bahan yang dibutuhkan
dalam percobaan, langkah-langkah percobaan, tugas yang harus diselesaikan
dan laporan yang harus dikerjakan. Hal ini sesuai dengan yang ditulis oleh
Muhammad Firdaus dan Insih Wilujeng (2018:26) bahwa LKPD adalah
seperangkat tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan
mengandung setidaknya judul LKPD, kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian LKPD, peralatan dan bahan yang dibutuhkan, informasi
yang singkat, prosedur penggunaan LKPD, tugas dan laporan yang harus
diselesaikan

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil validasi memperoleh hasil kevalidan 3,71
hasil tersebut berdasarkan tabel kategori 3.1 tingkat kevalidan pada kategori
valid. Menurut validator, aspek materi yang terdapat di dalam LKPD berbasis
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) disusun dengan
jelas dan sesuai dengan praktikum sederhana yang dibutuhkan oleh siswa.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Esmawati (2018) menyatakan
bahwa bahan ajar disebut layak apabila materi sesuai dengan Kl, KD, indikator
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Uji kelayakan aspek media memperoleh saran untuk menyamakan

pemilihan warna yang senada dengan warna tema. Bagian prosedur praktikum
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hendaknya ditambahkan gambar siswa melakukan praktikum agar prosedur
lebih mudah dipahami siswa. Menurut validator, LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) sudah menarik dan sesuai
dengan materi yang digunakan, pemilihan warna background yaitu warna putih
sudah tepat dan menambah kesan jelas pada pembacaaan LKPD. Penggunaan
font dan ukuran font sudah sesuai dan mudah untuk dibaca. Pemilihan gambar
sesuai dengan yang disarankan oleh validator yaitu gambar asli hasil foto
peneliti bukan dari internet. Hal ini sesuai dengan pendapat Arasanti (2018)
bahwa dalam mengembangkan bahan ajar harus memerhatikan kriteria materi
yaitu cakupan isi, penyajian, keterbacaan dan gambar. Keempat kriteria tersebut
harus dipenuhi agar bahan ajar yang dikembangkan dikatakan layak digunakan.

Berdasarkan hasil validasi aspek pembelajaran, LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) memperoleh kriteria valid
dilihat dari aspek pembelajaran meningkatkan rasa ingin tahu pada siswa,
bahasa yang ada di dalam LKPD mudah dipahami, gambar-gambar yang
menarik minat siswa, penggunaan LKPD terlaksana dengan student centered
learning, dan memiliki langkah-langkah model pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan pedapat oleh Sadjati
(2016) bahwa dalam kualitas bahan ajar yang layak yaitu menyajikan kata-kata,
angka, dan gambar yang menarik. Menurut Joni (2019) siswa akan tertarik
dengan tampilan LKPD bukan isinya. Apabila LKPD hanya ditampilkan penuh
dengan kata-kata maka siswa akan memberikan kesan jenuh dan LKPD terlihat

tidak menarik.
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C. Pembahasan Hasil Kemenarikan LKPD

Respon siswa diperoleh dari hasil pengisian lembar respon siswa yang
diberikan kepada peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis model
pembelajaran search, solve, create and share (SSCS). Berdasarkan hasil
pengisian lembar respon siswa ini digunakan untuk mengetahui kemenarikan
dari LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS). Lembar respon siswa menggunakan skala likert yang terdiri dari 4
pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.
Hasil data respon siswa yang diberikan dengan mengisi lembar respon siswa
menunjukkan kemenarikan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) sebagai bahan ajar.

Peneliti menggunakan sepuluh pernyataan untuk mendapatkan
informasi mengenai respon siswa terhadap kemenarikan LKPD. Mayoritas
siswa memberikan jawaban dengan kategori cukup positif, setelah dihitung
presentase diperoleh hasil 78% yang menunjukkan kategori positif. Hal ini
menunjukkan bahwa menurut pandangan siswa penggunaan LKPD menarik.
Pernyataan ini selaras dengan teori yang ditulis oleh Firdaus bahwa dengan
hasil presentase minimal cukup positif menunjukkan bahwa menurut siswa
LKPD yang dikembangkan menarik (Firdaus, 2018).

Berdasarkan tabel 4.2 hasil respon siswa diperoleh presentase 78%,
presentase tersebut termasuk dalam kategori positif sesuai dengan tabel 3.4
kategori presentase angket respon siswa. Menurut siswa kelas VV LKPD berbasis
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) menarik karena

informasi di dalam LKPD mudah dipahami, setiap halaman terdapat gambar
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yang menarik untuk membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari,
pemilihan warna yang bagus dan menarik untuk dibaca. Hal ini sesuai dengan
pendapat Masruhah et al., (2022) bahwa siswa lebih menyukai gambar daripada
tulisan. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi akan menambah semangat
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Materi yang ada di dalam
LKPD dikaitkan dengan peristiwa yang sering dialami oleh siswa di kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan panas dan perpindahannya. Siswa juga
merasa terbantu menguasai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.
Menurut Safitri et al. (2022) dalam pemilihan bahan ajar harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Peserta didik merasa lebih
semangat saat proses pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan penjelasan
dari guru tetapi peserta didik juga dapat melakukan praktikum sederhana yang
dapat melatih siswa berpikir kreatif, meningkatkan daya ingat, dan menemukan
sesuatu hal yang baru. Jenis huruf, ukuran huruf dan bahasa yang digunakan pada
LKPD juga mudah untuk dibaca dan dipahami oleh peserta didik dan mampu
memotivasi peserta didik untuk belajar materi perubahan wujud benda. Sesuai
dengan yang ditulis oleh Nolinda (2019) bahwa manfaat bahan ajar dalam proses
pembelajaran adalah untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa karena
pembelajaran akan berlangsung menarik dan variative. Melalui percobaan siswa
lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar sehingga tidak hanya

mendengarkan tetapi juga mengamati, menginferensi dan mengkomunikasikan.
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa LKPD
berbasis model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) dengan
materi perpindahan pada siswa kelas VV SDI Surya Buana Malang memberikan
solusi terhadap bahan ajar yang ada di SDI Surya Buana. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran search,
solve, create and share (SSCS) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) dilakukan dengan tahapan dalam model
pengembangan Borg and Gall

2. LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS) yang dikembangkan telah memenuhi kategori valid pada aspek
validitas. Dengan hasil validasi LKPD pada aspek media yaitu 3,66 dengan
kategori valid. Hasil validasi LKPD pada aspek materi yaitu 3,74 dengan
kategori valid. Hasil validasi LKPD pada aspek pembelajaran yaitu 3,74
dengan kategori valid.

3. Hasil respon siswa terhadap penggunakan LKPD menunjukkan presentase
rata-rata 78% dengan kategori positif. Hasil positif pada hal ini adalah
menurut pandangan siswa LKPD menarik dan memudahkan proses

pembelajaran.
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Berdasarkan  deskripsi  tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create and
share (SSCS) layak digunakan dalam materi perpindahan panas dan menarik
karena LKPD memiliki desain yang menarik dengan pemilihan warna dan

gambar prosedur yang sesuai dengan percobaan panas dan perpindahnnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan
baik sesuai kebutuhan dalam proses pembelajaran. Sebelum
menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create
and share (SSCS) hendaknya memahami pendekatan problem based
learning dan memahami indikator keterampilan proses sains yang akan
dicapai oleh siswa.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangan LKPD dengan
Kompetensi Dasar yang berbeda dan kelas yang berbeda. Peneliti
selanjutnya dapat menambahkan materi yang lebih mudah dipahami oleh

siswa dengan mengaitkan pengalaman di kehidupan sehari-hari.
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Dr. Rin1 Natsiati Astuti, M.Pd

Bimbingan Ke - XII

Topik Pembimbingan:
Konsultasi hasil penelitian

Tanggal Pembimbingan:
24 Maret 2023

Catatan Pembimbingan:

Mulai mengerjakan BAB 4 dan BAB 5

Tanda Tangan

Mahasiswa:

Dosen Pembimbing:

/

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

.

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd




Bimbingan Ke — X111

Topik Pembimbingan:
BAB 4

Tanggal Pembimbingan:
5 April 2023

Catatan Pembimbingan:
Merevisi analisis data

Tanda tangan

Mahasiswa:

Dosen Pembimbing:

Z

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

Rl

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Bimbingan Ke - XIV

Topik Pembimbingan:
BAB 5

Tanggal Pembimbingan:
29 April 2023

Catatan Pembimbingan:
Melengkapi pembahasan

Tanda Tangan

Mahasiswa:

Dosen Pembimbing:

)

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

.

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd




Bimbingan Ke - XV

Topik Pembimbingan:
Skripsi

Tanggal Pembimbingan:
15 Mei 2023

Catatan Pembimbingan:
ACC vujian skripsi

Tanda Tangan

Mahasiswa:

Dosen Pembimbing:

%z

Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

LA

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
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Lampiran4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD Islam Surya Buana Malang

Tema : (6) Panas dan Perpindahannya
Subtema : (2) Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
Kelas/Semester : V[ Ganjil

Materi Pokok : Bahasa Indonesia, IPA

Pembelajaran 1

Alokasi Waktu - 4 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan Kompetensi Dasar Indikator
Bahasa 3.3 Meringkas teks 3.3.1 Menjelaskan ciri-ciri
Indonesia penjelasan (eksplanasi) dari | teks penjelasan (eksplanasi)
media cetak atau elektronik
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3.3.2 Mengetahui langkah-
3.6 Menerapkan konsep langkah meringkas teks
IPA perpindahan kalor dalam bacaan

kehidupan sehari-hari
3.6.1 Menjelaskan
pengertian perpindahan
kalor

3.6.2 Mengidentifikasi cara-

cara perpindahan kalor

dalam kehidupan sehari-hari

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan membuat peta konsep, siswa mampu menjelaskan isi teks
penjelasan dari media cetak secara benar
2. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskan cara-cara
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat
3. Dengan melalui video pembelajaran, siswa mampu menyebutkan contoh
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan baik
D. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku pedoman guru tema 6 kelas 5 dan buku siswa tema 6 kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017)
2. Gambar dan video pembelajaran perpindahan kalor pada kehidupan

sehari-hari (https://www.youtube.com/watch?v=u82-8SdI8Gw)

3. Lingkungan sekitar
E. MATERI
1. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Panas atau Kalor”
2. Teks bacaan yang berjudul “Perpindahan Kalor Secara Konduksi”
3. Contoh-contoh perpindahan kalor secara konduksi
F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan : Saintifik
Strategi : Cooperative Learning
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https://www.youtube.com/watch?v=u82-8SdI8Gw

Teknik
Metode

ceramah

: Example, Non Example

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan

Kelas dimulai dengan salam,
menanyakan kabar, pembacaan visi
misi sekolah, juz amma pilihan, dan
mengecek kehadiran siswa

Kelas dilanjutkan dengan doa yang
dipimpin oleh ketua kelas (Religius
dan Integritas)

Kelas dilanjutkan dengan
melaksanakan shalat dhuha dengan

pedampingan guru (Religius)

. Guru mengajak siswa melihat

keadaan cuaca melalui jendela kelas
dan meminta siswa mengamati cuaca,
jika terasa panas guru meminta siswa
menyebutkan sumber energi panas

yang ada di sekitar (Apersepsi)

. Guru menjelaskan bahwa hari ini

kelas akan mempelajari mengenai
perpindahan kalor di sekitar kita

(Tujuan Pembelajaran)

20 menit

Inti

Ayo Berdiskusi

1. Siswa berdiskusi bersama teman

sebangku untuk menjawab pertanyaan

dari guru

110 menit
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2. Guru mengingatkan kembali tentang
sumber energi panas yang ada di
sekitar

3. Guru meminta siswa menyebutkan
kembali sumber energi panas

Ayo Membaca

1. Siswa mencari informasi mengenai
bagaimana panas bisa berpindah pada
bacaan yang berjudul “Perpindahan

Panas atau Kalor”

Perpindahan Panas atau Kalor

Pernahkah kamu membantu ibumu memasak sayur? Tahukah kamu
mengapa api kompor dapat memonaskan air dalam panci sehingga
sayuran yang ada di dalamnya menjadi matang? Ketika kamu memasak
sayuran, panas dari api kompor berpindah ke dalam panci. Kemudian,
panas tersebut berpindah ke dalam air sehingga air menjadi panas
dan sayuran yang ada di dalamnya men;odl matang. Peristiwa tersebut
membuktikan bahwa panas dapat b ndah.

Letok matahari dari planet kita ini sangat jouh, yoitu sekitor
152.100.000 km (Seratus lima puluh dua juta seratus ribu kilometer).
Akan tetopi, panas dari matahari dapat berpmduh atou merambat ke
planet kita seh kita dapat sinar matahari.
Andai soja panas momhan tidak dopul berpindah ke bumi, dapatkah
kamu d bumi kita ini?

Panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang
bersuhu lebih rendah. Bagaimana panas dupcll berpindah? Panas dapat
berpindah melalui tiga cara yaitu ksi, dan radiasi.
adaloh cara perpindahan panas melalui zat perantara seperti benda
padat. Contoh konduksi aodalah panci logam yang panas karena diletokkan
di atas kompor yang berapi. Konveksi odoluh perpmduhon panas yang
disertai dengan pery bagian zat p i air di

Ayo Menulis

2. Siswa menggaris bawahi informasi-
informasipenting yang ia temukan
dari bacaan, siswa diperbolehkan
untuk membuat catatan kecil tentang
konsep-konsep penting yang ia
temukan dalam bacaan.

3. Guru memberikan penekanan pada
paragraf terakhir: Konduksi adalah
cara perindahan panas melalui zat
perantara. Perpindahan panas yang
disertai dengan perpindahan partikel
zat disebut konveksi. Sedangkan
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radiasi adalah cara perindahan panas
dengan pancaran disebut dengan
radiasi

4. Siswa mencermati teks bacaan dan
mencari kata-kata yang dicetak

miring dan digarisbawahi.

5. Berdasarkan bacaan yang dibaca dan
catatan kecil yang dibuat, siswa
menuangkan pemahaman nya tentang

konsep yang diulas dalam bacaan

6. Berdasarkan peta konsep tersebut,
siswa menuliskan pemahamannya
tentang topik yang dibahas dalam
bacaan dalam satu paragraf
penjelasan

Ayo Membaca

1. Guru menggunakan teks percakapan
untuk menstimulus rasa ingin tahu
siswa tentang perpindahan kalor

secara konduksi.

2. Siswa mencari informasi tentang
perpindahan kalor secara konduksi
dari teks bacaan yang disajikan

3. Siswa meggaris bawahi informasi
penting yang ia temukan dalam
bacaan dan mengidentifikasikan kata-
kata sulit yang ia temukan dalam
bacaan. (HOTYS)

4. Siswa menunjukkan pemahamannya

tentang perpindahan kalor secara
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konduksi denganmenggambar cara
perpindahan konduksi.

Siswa melihat video pembelajaran
mengenai percobaan perpindahan

kalor secaar konduksi

PERPINDAHAN KALOR

Siswa menuliskan contoh-contoh
perpindahan kalor secara konduksi,
contoh tersebut merupakan contoh
yang dapat ia temukan dari bacaan
dan contoh yang ia temukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Bacalah bacoan berikut ini dengan saksama!

Perpindahan Kalor Secara Konduksi

Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan kalor
secara hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat
perantaranya. Pada peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang
berpindah hanya energi kalomya sajo. Umumnya, perpindahan kalor
secara konduksi terjodi pada zat padat.

Penutup

Guru dan siswa melakukan refleksi

mengenai kegiatan pembelajaran.

a. Apa saja yang sudah dipelajari
pada hari ini?

b. Apa yang dapat disimpulkan dari

materi hari ini?

2. Salam penutupan oleh guru

10 menit
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H. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

sebagai berikut:

Aspek 4 3 2 1
Kelengkapan | Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan
dan ketepatan | 3 cara | kurang dari 3 | 2 cara | 1 cara
informasi perpindahan | cara perpindahan | perpindahan

kalor dengan
ringkas dan
jelas  tanpa
bantuan guru

perpindahan
kalor dengan
ringkas dan
jelas  tanpa
bantuan guru

kalor dengan
ringkas dan
jelas dengan
bantuan guru

kalor dengan
ringkas dan
jelas dengan
bantuan guru

Keterampilan

Peta konsep

Peta konsep

Peta konsep

Peta konsep

dalam sangat mudah mudah sulit dibaca
menyajikan mudah dibaca dan | dibaca dan sulit
informasi dibaca dan | mudah namun agak | dimengerti
dalam bentuk | mudah dimengerti sulit
peta pikiran dimengerti dengan dimengerti

sedikit

kesalahan

dalam ejaan

dan tata

bahasa
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I. CATATAN GURU

Masalah

Ide Baru

Momen Spesial

Malang, 9 Januari 2023

Mengetahui,
Wali kelas V Kepala Sekolah
Wafrotul Atfiyah S.Pd Endang Suprihatin, S.S, S.Pd

88



Lampiran5 : RPP oleh peneliti
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD Islam Surya Buana Malang

Tema : (6) Panas dan Perpindahannya

Subtema : (2) Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
Kelas/Semester : V[ Ganjil

Materi Pokok . IPA : Perpindahan kalor secara konduksi
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan Kompetensi Dasar Indikator
IPA 3.6 Menerapkan konsep 3.6.1 Mengamati percobaan
perpindahan kalor dalam perpindahan kalor secara
kehidupan sehari-hari konduksi
4.6.1
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Muatan

Kompetensi Dasar

Indikator

4.6

Melaporkan hasil
pengamatan tentang

perpindahan kalor

4.6.2

Menginferensi hasil
percobaan perpindahan

kalor secara konduksi

Mengkomunikasikan
hasil percobaan
perpindahan kalor secara
konduksi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. | Setelah siswa memahami materi perpindahan kalor, siswa dapat mengamati
percobaan perpindahan kalor secara konduksi dengan baik.

2. | Setelah siswa mengamati percobaan perpindahan kalor secara konduksi, siswa
dapat menginferensikan hasil percobaan dengan benar.

3. | Setelah siswa menginferensikan hasil percobaan, siswa dapat
mengkomunikasikan hasil percobaan dengan baik.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegi
Atan Deskripsi Kegiatan Waktu
1 | Guru mengucapkan salam dilanjutkan berdoa 10°
2 | Guru memeriksa kehadiran siswa
3 | Guru mengajukan pertanyaan dengan mengaitkan kompetensi
ﬁ yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dengan
% kompetensi yang akan dipelajari saat ini mengenai
Ig perpindahan kalor
3C> 4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
pzd

yang akan dicapai, yaitu siswa mampu mengamati percobaan,
menginferensikan hasil percobaan, dan mengkomunikasikan

hasil percobaan.
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Kegi

atan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Guru memberikan gambaran materi yang akan dipelajari

Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian

kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran.

ILNI

Tahap 1: Orientasi Masalah
1.

Siswa dibentuk dalam kelompok belajar yang terdiri
dari 6 kelompok dengan setiap kelompok berjumlah 3-
4 orang

Guru menjelaskan materi secara singkat

Siswa memperhatikan materi dan menjawab

pertanyaan dari guru

Tahap I1: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
4,
5.

Guru membagikan lembar kerja kepada siswa

Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

untuk melakukan percobaan perpindahan kalor secara

konduksi

Fase 1: Search (Mengidentifikasi Masalah)

Fase 2; Solve (Mengamat| Percobaan)

Alat dan Bahan

Guru mendampingi dan membimbing siswa
melakukan percobaan perpindahan kalor secara
konduksi

Siswa mengamati percobaan dan mengisi tabel hasil

pengamatan yang ada di lembar kerja
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Kegi
Deskripsi Kegiatan Waktu
atan
Prakhkum Kondus
8. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia
pada lembar kerja
9. Siswa mengkomunikasikan hasil percobaan
perpindahan kalor secara konduksi di hadapan teman-
temannya.
1. Guru melakukan refleksi bersama siswa untuk 10
menyimpulkan materi pada hari ini
ﬁ 2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
g 3. Mengajak siswa berdo’a untuk mengakhiri kegiatan
o pembelajaran.

E. BAHAN AJAR
1. Buku Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) kelas 5
2. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS)
F. METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : Search, Solve, Create and Share (SSCS)
2. Pendekatan : Problem based learning
3. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Eksperimen, Diskusi
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Alat-alat percobaan perpindahan kalor
Malang, 13 Maret 2023
Mengetahui,

92




Wali kelas V Praktikan

Wafrotul Atfiyvah S.Pd Firzani Oktavia Dwi Rahma P
NIM. 19140077

Kepala Sekolah

Endang Suprihatin, S.S., S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD Islam Surya Buana Malang

Tema : (6) Panas dan Perpindahannya
Subtema - (2) Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
Kelas/Semester V[ Ganjil

Materi Pokok - IPA : Perpindahan kalor secara radiasi
Pembelajaran 23

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
di sekolah, dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku

anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan Kompetensi Dasar Indikator
IPA 3.6 Menerapkan 3.6.1 | Mengamati percobaan
konsep perpindahan kalor
perpindahan secara radiasi
kalor dalam
kehidupan sehari- | 4.6.1
4.6 hari

94




Muatan Kompetensi Dasar Indikator

secara radiasi

Menginferensi hasil

Melaporkan hasil | 4.6.2 | percobaan perpindahan

pengamatan kalor secara radiasi
tentang Mengkomunikasikan
perpindahan kalor hasil percobaan

perpindahan kalor

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah siswa memahami materi perpindahan kalor, siswa dapat

mengamati percobaan perpindahan kalor secara radiasi dengan baik.

Setelah siswa mengamati percobaan perpindahan kalor secara radiasi,

siswa dapat menginferensikan hasil percobaan dengan benar.

Setelah siswa menginferensikan hasil percobaan, siswa dapat

mengkomunikasikan hasil percobaan dengan baik.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

perpindahan kalor

4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai, yaitu siswa mampu mengamati
percobaan, menginferensikan hasil percobaan, dan
mengkomunikasikan hasil percobaan.

5 | Guru memberikan gambaran materi yang akan dipelajari

Kegi o
Deskripsi Kegiatan Waktu

atan

% 1 | Guru mengucapkan salam dilanjutkan berdoa 10°

S |2 | Guru memeriksa kehadiran siswa

% 3 | Guru mengajukan pertanyaan dengan mengaitkan kompetensi

C

E yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dengan

jz> kompetensi yang akan dipelajari saat ini mengenai
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Kegi

Deskripsi Kegiatan Waktu
atan
Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
= Tahap 1: Orientasi Masalah 85
_|

1. Siswa dibentuk dalam kelompok belajar yang terdiri
dari 6 kelompok dengan setiap kelompok berjumlah 3-4
orang

2. Guru menjelaskan materi secara singkat

3. Siswa memperhatikan materi dan menjawab

pertanyaan dari guru

Tahap I1: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
4. Guru membagikan lembar kerja kepada siswa
5. Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

untuk melakukan percobaan perpindahan kalor secara

Fase 1: Search (Mengidentifikasi Masalah)

Fase 2 : Solve (Mengamati Percobaan)

Alat dan Bahan

Gelos Kimio 250 mi 1buah
Termameter 1buah
Air panas 200 ml

6. Guru mendampingi dan membimbing siswa
melakukan percobaan perpindahan kalor secara radiasi
7. Siswa mengamati percobaan dan mengisi tabel hasil

pengamatan yang ada di lembar kerja
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Kegi L
Deskripsi Kegiatan
atan

Waktu

8. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia
pada lembar kerja

9. Siswa mengkomunikasikan hasil percobaan
perpindahan kalor secara radiasi di hadapan teman-

temannya.

10. Guru melakukan refleksi bersama siswa untuk

menyimpulkan materi pada hari ini

dNL1NN3d

11. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
12. Guru mengajak siswa berdo’a untuk mengakhiri

kegiatan pembelajaran.

10

E. BAHAN AJAR
1. Buku Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) kelas 5

2. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran Search, Solve,

Create and Share (SSCS)
F. METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : Search, Solve, Create and Share (SSCS)

2. Pendekatan : Problem based learning

3. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Eksperimen, Diskusi

G. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Alat-alat percobaan perpindahan kalor secara radiasi

97




Malang, 16 Maret 2023

Mengetahui, Praktikan
Wali kelas V
Wafrotul Athiyah S.Pd Firzani Oktavia Dwi R.P

Kepala Sekolah

Endang Suprihatin, S.S., S.Pd
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Lampiran 6 : Lembar Respon Siswa

LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK (LKPD)
Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk
1. Pada tabel di bawah ini terdapat pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan modul siswa yang kamu gunakan dalam pembelajaran. Berikan
tanda (V) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan pendapatmu!
2. Pengisian lembar respon ini tidak mempengaruhi nilai. Oleh karena itu
isilah satu pilihan yang sesuai dengan pendapatmul!

Keterangan
1 : Sangat tidak setuju
2 : Tidak setuju
3 : Setuju
4 : Sangat setuju
No Aspek Pengamatan Skala Penilaian

112|134

Informasi di dalam LKPD mudah dipahami

LKPD membuat saya lebih memahami

1

2

3. | Pertanyaan yang disajikan sesuai dengan materi
4. | Petunjuk belajar di dalam LKPD jelas sehingga
saya mudah menggunakannya

5. | Terdapat beberapa kata di dalam LKPD yang
membuat saya bingung

6. | Gambar pada LKPD sesuai dengan materi
sehingga memudahkan pemahaman saya

7. | Penggunaan huruf baik sehingga memudahkan
saya dalam membaca LKPD

8. | Tampilan warna LKPD menarik sehingga saya
tertarik untuk belajar

9. | LKPD dapat memotivasi saya untuk mempelajari
materi panas dan perpindahannya

10. | LKPD dapat meningkatkan rasa ingin tahu saya
dalam mempelajari materi panas dan
perpindahannya
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LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP LEMBAR KERJIA PESERTA DIDIK

(LKD)

Nama { ’\‘. { ] I |
No. Absen I
Kelas (O S

Petunjuk

| Pada tabel di bawah ini terdapat pertany aan-pertanyaan yang berhubungan dengan

modul siswa yang kamu gunakan dalam pembelajaran. Berikan tanda (V) pada salah

satu pilihan yang sesuai dengan pendapatmu!

pilihan yang sesuai dengan pendapatmu!
Keterangan

| : Sangat tidak setuju

2. Pengisian lembar respon ini tidak mempengaruhi nilai. Oleh karena itu isilah satu

2 : Tidak setuju
3 : Setuju
4 : Sangat setuju
No J Aspek Pengamatan |Skalaz Pen;laian 1

| Informasi di dalam 1. KPD mudah dipahami

1’ LKPD membuat saya lebih memahami

,__4.
Lo 1J| -

| Pertany aan yang disajikan scsuai dengan materi

ol I

Petunjuk belajar di dalam LKPD jelas sehingga saya
mudah menggunakannya

\\;Y\A

o

[ Terdapat beberapa Kata di dalam LKPD vang membuat
\ I’ saya bingung

0. { Gambar pada LKPD sesuai dengan materi sehingga
[ memudahkan pemahaman sava

N

7. l’uwuunnn huruf baik sehingea memudahkan saya dalam

o ¥

membaca LKPD
8. | Tampilan warna LKPD menarik sehingga saya tertarik

L untuk belajar
9. LKPD dapat memotivasi sava untuk mempelajari materi
panas dan perpindahannya

10 LKPD dapat meningkatkan rasa ingin tahu saya dalam
| mempelajari materi panas dan perpindahannya
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Lampiran 7 : Instrumen Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama
Instansi
Alamat

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar validasi dimohon untuk membaca

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.

2. Berikan skor untuk setiap aspek yang divalidasi pada kolom yang

tersedia sesuai dengan skala penilaian

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian sebagai berikut

Interval Skor Kategori Keterangan
3,50 < skor <4,00 | Valid Dapat digunakan tanpa revisi
2,50 <skor <3,50 | Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi
kecil
1,74 <skor <2,50 | Kurang Valid | Dapat digunakan dengan banyak
revisi
1,00 < skor < 1,75 | Tidak Valid Belum dapat digunakan dan masih

perlu dikonsultasikan

B. Aspek Penilaian

No | Komponen Penilaian

Skor Catatan

MEDIA

Petunjuk dituliskan dengan jelas

Sistem penomoran jelas

Memiliki daya tarik

Jenis dan ukuran huruf sesuai

o & @ M e

Ketepatan dalam pemiliham gambar

MATERI

6. | Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan

indikator pembelajaran
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7. | Materi mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran

8. | Materi sesuai dengan topik bahasan

9. | Materi menggunakan contoh yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari

10. | Penggunaan model pembelajaran dapat
meningkatkan keterampilan proses sains

PEMBELAJARAN

11. | Menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan PUEBI

12. | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami

13. | Meningkatkan rasa ingin tahu pada siswa

14. | Menunjang terlaksananya proses
pembelajaran dengan student centered
learning
Memiliki langkah-langkah pembelajaran yang

15. | sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
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Hasil Validasi Validator

Nama
Instansi

Alamat

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

- wagodul  Athiyah
:6pf Surya Buana

: ]\ Joyosuro (i1 Wegjosari, loworwaru, Malang

A. Petunjuk Pengisian

)

. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar validasi dimohon untuk membaca Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.
Berikan skor untuk setiap aspek yang divalidasi pada kolom yang tersedia sesuai

dengan skala penilaian

. Keterangan skor beserta kriteria penilaian sebagai berikut:

Interval Skor Kategori

Keterangan

3,50 < skor <4,00 | Valid

Dapat digunakan tanpa revisi

2,50 < skor<3,50 | Cukup Valid

Dapat digunakan dengan revisi kecil

1,74 < skor< 2,50 | Kurang Valid

Dapat digunakan dengan banyak revisi

1,00 < skor< 1,75 | Tidak Valid

Belum dapat digunakan dan masih
perlu dikonsultasikan J

B. Aspek Penilaian

No Komponen Penilaian Skor Catatan
MEDIA
1. | Petunjuk dituliskan d j
juk dituliskan dengan jelas 4 kercnnkum & \.KPD
2. | Sistem penomoran jelas WA |~k Sebaiknga
s v X dibeci nomor
3. | Memiliki daya tarik A \PD dilengkapi Penjtlasan
: mateci dan oo\ )
4. | Jenis dan ukuran huruf sesuai 8 sudoh Sesuai dengan
- 5 slowa Kelas 5
5. | Ketepatan dalam pemiliham gambar 3,7 |9ambar sulak cocok
i dengan maleci
MATERI
6. | Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan Makeri yang disgjikan
5. e 4 %, Se 1
indikator pembelajaran 4 k;d::n ]: ;:uh:: ——
7. | Materi mendukung tercapainya tujuan Malesi Yang Aisajon
pembelajaran 4 Sudah mencapai tuper
o ‘ Yang dihumpxan
ater s i i
esuai dengan topik bahasan q Materi 4dan LOPIK Sagyql
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Makle(i koqdu((u Yang “"""h""

104

.‘ Y Maten mcnggunnkdn contoh yahg lcrdnpm i
. unurun - Al )
dalam kehidupan sehari-hari 3.9 3-‘:::« o - & ,"'1:«5 s'a'..::. :-?,n
R . o f!@g‘nsan Ai fase|l
10. | Penggunaan model pembelajaran dapat Siowa dapat mengetdn
meningkatkan keterampilan proses sains 4 ;::?,: m.,'::\:'i::: :h ntarkan
PEMBELAJARAN MY YR s s
11. | Menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai Penyampaian maken
sesuai  dengan PUE
dengan PUERI
y $ s Lio Wa aapat
12. | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 ";': it Lasano Gt
13. | Meningkatkan rasa ingin tahu pada siswa 4 biswa cmtusias Sact
melaiukan  Peatthix
14. [ Menunjang terlaksananya proses Poses Pe mbe\ﬂ'aran
. dengan Sl terlakshna
pembelajaran dengan student centered 4 dengan baik
learning
Menmiliki langkah-langkah pembelajaran yang |
) ] Penjelasan disampaiiran
15. | sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 4 sesuai Aengan tingH
LisWO .
Malang, .1 ©.. Maget. 2023



Lampiran 8 : Transkrip Wawancara
TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Wafrotul Athiyah S.Pd

Jabatan : Wali Kelas V
Waktu : 8 Maret 2023
Tempat : SDI Surya Buana Kota Malang

Pertanyaan 1

Bahan ajar apa saja yang digunakan pada saat proses
pembelajaran?

Jawaban 1

Hanya buku tematik dan buku LKS

Pertanyaan 2

Apakah kedua buku tersebut efektif dalam proses
pembelajaran?

Jawaban 2

Sebenarnya tidak efektif sehingga saya menggunakan
media pembelajaran berupa video dari youtube dan
sebagai sarana hiburan untuk siswa

Pertanyaan 3

Kemudian apakah kendala yang dialami pada saat
menggunakan kedua bahan ajar tersebut?

Jawaban 3

Kalau dalam pembelajaran teori sementara tidak ada
kendala namun kendalanya di praktik karena kami tidak
memiliki buku pegangan khusus praktikum khusunya IPA

Pertanyaan 4

Kemudian bagaimana proses pembelajaran IPA pada saat
materi praktikum?

Jawaban 4

Menurut saya praktikum lebih membuang banyak waktu
karena memang memerlukan waktu lebih untuk
melaksanakannya. Pada saat itu waktu sudah sangat
terbatas karena banyak kegiatan sekolah sehingga saya
hanya menayangkan video pembelajaran mengenai
praktikum.

Pertanyaan 5

Pada materi apa praktikum tersebut seharusnya
dilakukan?

Jawaban 5

Tema 6 materi perpindahan panas itu seharusnya ada
praktikum agar siswa lebih memahami namun kami tidak
melaksanakannya

Pertanyaan 6

Kemudian untuk  penerapannya apakah sudah
mengaplikasikan model dan metode pembelajaran yang
tertera di RPP?

Jawaban 6

Kadang tidak diterapkan karena keterbatasan waktu dan
kadang juga lupa

Pertanyaan 7

Apakah ibu sudah menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dalam proses pembelajaran?

Jawaban 7

Biasanya untuk model hanya tertulis di RPP sehingga saya
mengikuti saja untuk penerapannya kadang juga tidak
sesuai, mengalir begitu saja pada saat pembelajaran.
Kadang juga saya bentuk kelompok untuk belajar bersama
dan berdiskusi.
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Lampiran 9  : Dokumentasi

Foto bersama wali kelas 5B Peneliti menyampaikan materi

Peneliti mendampingi siswa dalam Siswa melakukan praktikum
melaksanakan praktikum
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Siswa mengisi Lembar Kerja Peserta Siswa mempresentasikan hasil
Didik penaamatan

Siswa mengisi lembar respon siswa
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Lampiran 10 : Daftar Riwayat Hidup Penulis
BIODATA MAHASISWA

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Program Studi

NIM

Tahun masuk

Alamat Rumah

No. Handphone
E-mail

Riwayat Pendidikan

: Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri

: Ponorogo, 4 Oktober 2000

: Perempuan

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

: 19140077

2019

: Jalan Sambirejo RT 1 RW 3 Desa Brahu,

Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, Jawa

Timur

: 081331708037

: virzanioktaviani@gmail.com

c 1.

2.

RA Muslimat Al-Hasan

SDN Brahu

SMP Terpadu Ponorogo

SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo

S1-PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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